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ABSTRACST

Pendidikon merupacan suatu sarans mewu judkan manu-
sia yang berkualitas, Dan d bektal ilmu pula orang
tua mampu melsksanskan tugas tang:ujl-h mendidik
kanﬂ:—amkwa mencapal cita-cita dan tujuan yeng diharap

en,

Hubungan entera tingkat pendidikan orang tua dalam
memberikan motivesi bela jar anak merupsken bashasan da =
lam penelitisn ini, Dengan h hasil penelitian
ini berguna sebagni bshen informasi den remungan bagl
oreng tun agar lebih mempevhatikan pendidikan bagi anak

gz-mlitlm ini ingin mengetehui pengaruh t!.:ﬁat
pendidikan orang tua terhadsp pesberisn motivasi b -
Jaxr mﬁ dengan menganbil obyet penelitlan pada Ralang

an suku Banjar di kelurshan Langtai.

Populassi penelitian ini adalsh keluarga sucuBanjax
di kelurshan al yang mempunyal ansk Sétolsh Dasar
dengon jumlsh 776 keluarge, Dan pene n sanpel geda =
nyak 10 % deri populasi yaitu 30 s yong dianbil sg
cara acak ateau random,

Sed untulc memperoleh data y dibutuhkan

dalam penelitian ini digunskan beberapa nilt pengum -
pulan data yeitu observasi, dokumentasi dan angcet,

Untuc mengnii hubungan tingcat pendidikian
terhadap pemberisn motivasi belejar anak diguncican
nik uii koreluia? r ) product moment, dan untu'c
tomi signifikansi hasil tion dicari nilei ¢ hit
yeng ulan:!utﬂa dikomsuliasiken dengan t tsbel,

Dari hasil perhitungan diperoleh tingkal pendidik-
en orang tua cukup balk, karvena 53,75 % berpendidikan
menengeh ke atos, sedangcan penberlam motivesi Dbelajar
anslc terpolong cukup baik yaltu sebesar 9€,25 Pou

Setelsh diadskan perhitungen diperolehr ¥ = 0,38
dan termyata t hitung demgan signifikansi 5 % den 1 %
atan taraf kepercayasn 95 ¥ dan 99 ¥ diperoleh ¢ hitung

> t tabel, Jadl antara kedua variabel ade korelssl,

engan
kot korelesl yang rendsh, Dengan demikcian h:lg:ena
tamn "ada pengaruh tingtat pendidikcan oreng



peiberian moiivasi belajor anak" dapat diterima, Xem-
dian untuic ui sejouhmana pengaruh tingkat pen-
didikan orang terhadap pemberisn motivasi belajer
anslkk dignnskan rumus regresi linier Y = a + b x dengan
hasil perhitungan ¥ = 1,79 + 0,%1 x yang berarti bshwa
setiap kenaikan satu satuan x stan menyebsbkan kenaik-
an 1, Halhil.:in't;:mrti min tinggi tingcat pendidik-
an orang a semsk esar pengarzhnya terhadap
yewberian motivasi belajor ansk,

Dengan penbuktian hasil penelitian ini, diharap =
kon o tua lebih meningcatican kenkttifan den perha
. anmya d menberikan dorongan belajar bagl andk
rumch, sgar anck lebih bersemangat dalam belajar, ber=
prestasi, den tercapal apa yang diharapkan,
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BAB I

P__a..u DhFULLn

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu bidang vang
sanzgat menentukan dalam pembangunan, kzrena pendidik-
an merupakan unsur pokok bazi pembangunan. suatu
bangsa. Pembangunan yang sedang kita laksanakan seka-
rang ini akan berhasil dengan baik apabila . “tdidukung
oleh potensi sumber dayz manusia yang berkualitas se-
bagai penggerak pembangunan. Sedanckan untuk mewunjud-
kan manusia yang berkualitas antara lain akan dapat
diperoleh melalui pendidikan.

Di dalam GEHN 1997 disebutkan tujuan Pendidikan
Nasional sebagail berikut 2

Pendidikan Nasionzl bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang

gerlmﬂn dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha
sa, berbudi pekerti luhur, bﬂrkenrlbﬂdlnn, man-
diri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, profe51onal tertang
gungjawab, dan produktif serta sehat jasmani dan
. rohani. ( GBHN, 1993 : 94 :

Dari rumusan di atas jelas bahwa tujuan pendidik

an Nasional adalah meningkatkan kualitas manusia

Indonesia. Upaya ini dilaksanakan melalui jalur pendi

dikan, baik sekolah maupun luar sekolah.



Pandidikan sekolah vaitu pendidikan yane dilaksa

e

nakan denean berbagai jenis dan ijenisane, mulai dar

jenjang Pendidilkan Dasar, jenjane Fendidikan Mensncoh

e

sampai Berguruan Tingzi. Masine-masing dari lembagr

nl mempunyai tnjnan institusional tersendiri yang ke

[N

emuanya mengacu pada tujuan Pendidikan Vasional ya -
ifu peningkatan kualitas manusia yane beriman d=n ber
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berilmu peng-
etahnan. Hal tersebut senada dergan isyarat Al-Qur'an

surat Al— U)adalﬁh ayat 11 sebnwal borlkut J

T A R LN (g
Artinya :"Allzah akan meninzgikan derajat orang -
orang yanz beriman diantaramu dan orang-orang yang di
beri ilmu pengetahuan beberapa derajat".
(Depag RI, 1982 : 910 ).
Ayat di atas menjelaskan kepada kita tentane
rentingnya ilmu pengetahuan. Karena dengan berilmu

pengetahuan, manusia akan mampu berbuzt banyak dal=zm

mencapai tujuan hidupnya di duni= ini, di sarpint

Jq

(WA

juga akan memperoleh deraj=t dan kemuliazn di = sis
Allah. Sedangkan untuk menjadi orang yang '._ iberilmu
pengetahuén tersebut hanya akan diperoleh dengsn bela
jar, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Pelaksanaan pendidikan di linskungan sekolah me=-
rupakan tugas dan tanggungjawab eguru selaku pendidil.
Hal ini bukan berarti jika anak telah memasuki masa
sekolah, maka tugzas orang tua dalam mendidik anaknvé

telah beralih pada guru. Namun sangat diperlukan ada-
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nya kerjasama yang baik antara gurn dencan oranz tua
murid dalam mendidik dan remotivasi anak-anaknya untnk
belajar.

Motivasi beRajar yanc diberikan oleh oranc tua
sangat berguna untuk memscu serengat belajar anak,
terutama dalarm rumah tanegga.

Palam rumah tangea kewajiban utama oranc tua ada
lah memberikan pendidikan bagi anak sebagai dasar
hidupnya dengan membentuk dan mengembanckan kepribadi
an anak kearah yang diharapkan, sebacaimana vang di -
nyatakan oleh Gunarsa D. Singzih tentane fungsi kelu-
arga sebagai berikut :

Mendapatkan keturunan dan membesarkan anak
Memberikan afeksi atau kasih say=zne, dukunegan dan
keakraban

engembangkan kepribadian _
Vengatur pembagian tucas, menanamkan kewajiban,hak
dan tanggungjawab.

. Menegajarkan dan mensrusksn =zdat istiadat, kebudaya

an, agsma, sistem nilai moral kepada anak.
(Gunarsa D.Singgih dan Gunarsa D.Y Singeih,1991:30)

S | n -
.

Berkenaan dengan kewajiban mendidik baei orang
tua, Allah SWT telah menyatakan ialsm Al-Qur'qn g

» -
\ gy . 7
.

@, 1220 2“'_’).‘ _'.'.' 1‘-)',_:.?':1‘_’}‘ _/_.,,"
iy s e Csakay el wld;
‘ \ P . P g 3 ;; };"‘

| . s > Alaze kat » & i Se”
rql A Iy I _J N )3 V"“J s \ﬂd?}“b

Artinya:"Dan hendaklah takut kepada Allah,orang-
orang yang seandainya meninggalkan dibelakang me
reka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hen =
daklah mengucapkan perkataan yane benar",

Depag RI, 1982 : 116

Ayat di atas menunjukkan betapa ventinenva peran
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an pendidikan dalam kelusrga yang harus dilaksengktan
orang tua dengan tidak menpenyampingkan cara mereka
mengarahitan dan menbimbing anak mencapai tujuan pendi-
dikan,

Tujuan ini dapat diwajudkan melalui kegiatan belg
jar. “arena keberhasilan belajar merupakan salah satu
garans untuk newujudkan kesejehteraan hidup ansk di ke
madian hari, Oléh karena itu kepedulian orang tua ter-
hadap belajar ansk dapat menambsh gairsh belas jar mere-
ka di eamping juga menjalin keskrasban antara prang tua
dan andk,

Mengingat peutingnys pendidiltan dalam keluarga ini
iah penulis sangat tertarik untuk meneliti bagaimana
proses pendidikan dalam keluarga, ditinjou dari segi
ijenjeng pendidikan orang tuanya., Bagaimana orang ta
yang berpendidikan rendah, menencah dan berpendidikan
tinggl nemberi dorongan belajar bagi ansk-ansknya yang
mesih duduk di bangku Sekolah _asar, Karena umumny a
anak usia sekolsh belum mampu mewmshaml secara mendasar
skan pentingnya pendidiken, Taraf berpikir mereéka ma -
sih rendsh, belum mempu untuk mengembsongkan kideativi -
tas dan intelek tual mereka, karena itu perlu arahan
orang tua,

Adapun obyek penelitisn ini adalah keluarga suku
Banjar vang merupskan salah satu suku pendatenr di Pa-
langkaraya khususnaya di kelurshan Langkai dan memiliki
corsc tersendiri dalam mewberikan pendidikan bagi ke -
lugrganya terkait dengan penge tahuan dan taraf pendi -
dikan yang ditempuh,



o

Dengan berazarnya tingkat pendidilan tersehnt,

maka beragam pnlalah jenis keahlian atau bidans ve -

" kerjaan yang ditekuni, seperti pesawai neceri, wiras

wasta atau pedagang dan sebarainya. Hal ini tentunya
akan menyita waktu sehari-hari, karena itu dibuthbh -
kan perhatian khusus dari orang tua bagaimana memba-
gi waktu untuk pekerjaan dan untuk melaksanak=n ke =
wajiban mereka mendidik anak-anaknya di rumesh. Apala
gi barl yang bermata vencaharinn swasta atzn peda =
gang, yang banyak menghabiskan waktu di luar rumah,
dan ini mavoritas digeluvti coleh orang Banjar vang
ada di kelurahsn Iangkai.

Uraian di atas merupakan gambaran sementara
yang akan dibuktikan denzan penelitian di lapangan,
sehingga diperoleh data yang jelas tentang hubungan
pendidikan orang tua dan pemberian motivasi belajar
anak di rumah dengan rumusan judul penelitian seba -
gai berikut : FENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA
TERHADAP PEE;ﬁRIAN MCTIVASI BELAJAR ANAK EEOLAH
DASAR DI KATLANGAN SUKU BANJAR PADA KELURAHAN TANGKAI
KOTAMADYA PATANGKARAYA.

QUMUSAN MASALAH

Bertolak dari korsep dan pemikirarn di atas,maka
penelitian ini inegin mengetahui :
1. Bagaimana tinckat pendidikan orane tua dari suku

Banjar di kelurahan Lanegkail 7



N

2. Bacaimana pemberian motivasi belajar anak sekolah
Dasar dari sukn Banjnr 7

3, Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan orang tua

(D

terhadap remberian motivasi belajar =anak di ka -
langan sukn Banjar ?

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan di 2tas, maks penelitian ini
bertujvan untuk @
1. Fengetahui tingkat pendidikan orang tua suku
Banjar yang ada di kelurahan Langkail
2. Nengetahui cara orang tua dalam memberikan motiva
si belajar pada anak

le2

(3

3. Mengetahui pengaruh tin

1

pendidikan orang tu=2
terhadap pemberian motivasi belajar anak dari
suku Banjar.

Adapun hasil penelitian ini diharapkan berguna:

1. Sebagai informasi dan surbangan pemikiran kerada
berbagai pihak yang berkespentingan untuk menentu-
xan kebijaksanaan yaneg lebih baik dalam bidang
pendidikan.

2. Sebagai bahan sumbangan bagi perbentaharasn.  dan
kemajuan pengetahuan di bidanz vpendidikan.

3. Sebagai bahan renungan bagi orang tu= khususny=
dalam memberikan bimbinéan dan arahan pada keluar
ganya agar kelak bisa berhasil dengan baik.

4. Sebagai data pendahulu dan bahan k=jisn lebih

lanjut bagi peneliti yang akan datane.



D, PERUMUSAN HIPOTESA

Untuk menjawab permasalahan penelitian di atas pe

nulis berupaya merumuskan hipotesa yang akan diuji da-

lam penelitian ini yaitu :

Te

2

Ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap

pemberian motivasi belajar anak

Semalcin tinggl tingkat pendidiken orang tua maka sg
makin besar pengatuhnya terhadap pemberisn motivasi

bela‘ar anak.

E, KONSEP DAN PENGUKURAN

1e

2

Yang dimaksud dengan tingkat pendidiken orang tua
adalsh tinggi rendshnya jen jang pendidikan sekolgh
yang telsh ditempuh orang tuae Dalam hel ini yang
dimaksudkan dengan orang tua di sini adalcoh orang
tua laki-1lski (bapsk), kavrena bapsk adalsh kepala
keluarga yang bertanggungjawab terhadap keluarganypa,
Adapun yang dimaksudkan Jenjang pendidikan di sini:
aes Tidak sekolgh atau telah tamat SD, kategori pen-
didikan Dasar, sekor 1
be Tamat SLIP sampail tamat SLTA, kategori pendidik-
an menengah dengan skor 2 ‘
c. Tidak tamat/tamat PT, kategori pendidikan tinggi
dengan skor 7%
Yang dimgksud dengan pemberian motivasi belajar anak
adalsh sesuatu yang diberikan atau dildtukan orang
tua dengan tujuan memacu semangat belajar anak,
Sedangtan indikator-indikator yang diperguna %
kan untuk mengetshui pemberian motivasi belajar ansk:



Memberikan jadwal kegintan belajesr an~k :

1) l“emberikan jadwal secara tertuli=s, skor 3

2) Memberikan jadwal tidzk tertulis, skor 2

3) Tidak pern~h mempberikan j=dwal, skor 1

Menzingatkan waktu belajar anak : |

1) Selalu menzineatkan, skor 3

2) Kadang-kadang mengingatkan, skor 2

3) Tidak pernah mengingatkan, skor 1

Memberikan penghargaan pada prestasi anak : _

1) Selalu memberikan penghargaan, skor 3

2) Xadang-kadang memberikan, skor 2

3) Tidak pernzh merberikan, skor 1

Adanya waktu untuk berkumpullberkomunikasi

dengzn anak :

1) Mempunyai waktu untuk berkumppul dengzn anak, °
skor 3

2) Kadang-kadang mempunyai waktu, skor 2

%) Tidak ada waktu untuk berkumpul dengan anak,
skor 1

Terciptanya kondisi belajar vang baik, yaitu

kondisi rumah sewaktu anak belajar :

%) Tenang dengan skor 3

B) Kadane-kadans ada keributan kecil, skor 2

&) Selalu ribut dengsn skor 1

Tersedianya ¥amalitas belajar berupa :

1) Kamar belajar :
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2)

3)

a) Iempunyai kam~r belajar khusus, skor X

b) Mempunyai tevpat belajar tidak tersendiri
skor 2

c) Tidak mempunvai kzmar/tempat belajar,skor
1

FFeja belajar

a) Mempunyai meja belazar permanen, skor 3

b) Mempunyai mej= belajar darurat/sederhana,
skor 2

c) Tidak memrunyai mejs belajar, skor 1

Alat pener=ngan untuk belajar :

2) Iampu listrik denzan skor 3

b) Iampu stromking/sederhana, skow 2

c) Iampn dinding/tradisional, skor 1

Tersedianya buku-vuku pelajaran :

1)

2)
3)

Meriliki buku-buku yang sesuai dengan mats
pelajaran, skor 3
Memiliki sebagian buku-buku pelajaran, skor

Tidak memiliki buku-buku pelajaran, skor 1

Menanyakan kesulitan belajar anak :

1) Selalu menanyakan kesulitan anak, skor 3

2)
3)

Kadang-kadanz menanyakan kesulitan anak, skor2

Tidak pernah menanyakan, skor 1

Membantu mencatasi masalah belajar anak :

1) Selalu memberikan b»ntuan, skor 3

2)
%)

Kadang-kadangz memberikan bantuan, skor 2

Tidak pernah memberikan bantuan, skor 1

Vemberikan guru privat atau euru les pada an=2k:
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T) Guru lzs sendiri dencen skor 3
2) lengikuti les di 1luar, skor 2
3) Tidak adz gurn les, skor 1
Ditinjau dari mat

T) Menunjans pendidikzan sekolah, skor 3

2) Tadake menunjane vendidikan sekolah, skor 1

MTntuk menegetahui nilai nerberizn motivasi bela -

jar anak darat dikatezgorisasikan sebagai berikut :

O

RENTANG NIIAI ! XATEGCRI } SKOR
2% = 32 ! Ba ik ! 3
21 - 26 ! Cukup ! 2

“ 20 ! KEurang ! 1

Kalangan suku Banjar yang dimaksudkan dalam peneliti-
an ini adalah kalanecan orang-orang yang berasal dari
sepuluh kabunaten di Falimantan Selatean dan bermukir
di kelurahan ILangkai.

Yane dimaksud dengan suku Banjar di sini adalah:
a. Iahir di dasrah Kalimantan JSelatan
b. Keturunan penduduk asli Falimantan Selatan

c. Menggunakan kebudayaan dan bahasa Banjar  sebagail

bahasa pergaulan sehari-hari.



o,

BAB II

TILJAULAN EFUOTAKA

PEAGERTTIAN PEUDIDIEKAN

Beberapa ahli merumusk=n ren-erian pendidikan
seiagai berikut :

Pendidikan pada hakekatnya adalah ikhtiar renu-

sia untuk membantu dan -enearahkan fikiran manu

sia supaya berkembans sampai kepada titik m*%51

mal yang dapat dicapai sesuai dengaﬂ tuiuan

yang dicita-citakan.

( H.M. Arifin, 1976 : 12 )

- Sedanckan pendapat lain meneatakan bahwa :
Dalam arti luvas rendidikan baik vane formal mau
pun yvang informal meliputi segala hal vang ~er=
perluas pengetahuan manusia tentang dlrlnva sen
diri, dan tentang dvnia di mena merska itu
hidup. (Hassan Sadily, 1980 : 2627)

Dari pendapat di atas dapat disirpulkan b=hwa
yang dimaksud dengan pendidikan adalah suatu uszha
manusia yang dilakukan secara sadar dalsm upays rem-
bantu dan memperluas pengetahuan sehingga dapat ce -
ningkatkan harkat dan martabat manusia. Dalam hal
ini bantuan tersebut dilakukan oleh orang tua terha-

dap anak dalam pertumbuhan dan perkembanganny> menca

ral kedewasaan.
TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA
Tinekat pendidikan orane tn= adalah jeniane ven

didikan sekolah yang telah ditempuh oleh orangs tua

11
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malal dori tingkat deser sampol perguruen tiaggi,
Untuik mengetshui apa yang dimsksud dengan jenjang

pendidikon dapet dilihgt dalam Undang-Undong Pendidik-

an nomor ? tshun 1999 pesal 1 ayat 5 sebsgal berikut 3

Jenjang pendidikon adolsh suatu tshepan dalun pep
didikan bercelonjuton yang ditetapcon berdsseaxican
tingeat peritembongan parn peserta didik serta ke-
uapon dan tedal bahan pengnjaran,
RI, 1999 s 5%

Dengan aianya perbedasan tingcat pendidikan orang
tua maics bimbingan dan pendidiian yeng diberikan pada

 anskpun sican berbeda pule, damun dewikian kewnjiben

Ce

oreng tun yang terpenting adelah bexupeoya meadidik
ansik dengan menububiten potensi dan ceran pang Lreatie
vites ansk terutamn dalen masa-lesa bersekolsh,

Untuc nampa cenunbulican potensi dan sktivitas
ansk setoleh terutama dalem heol belajer, perlu kerjasg
ma yoag baik antora setolah don orang tua murid, Lerjg
-*MMthmmm
dalen mesbiubing kegicoton bels jor andt di runsh tangza.

PFETING YA PRNDITELAN DALAN (ELUARGA

Peniidiken delem keluarge adsloh pendidikan ewal
yong diterims ansk sedelun memasuci pendidiican setolsh
msupun Dssyarsiat, dan hal inl berlangsung terus
eampal ance vampu untuk berdiri sendiri atsu telah mey
capal taref kedewssoan, Lovema itulah pendidican delom
keluargs ini sangst penting, karvema ia oitan oeldcat
kKuat pade diri ansk hinggn deweeanyae i, il Arifin me-
nyatokan ¢



«ss keluarga adalah linskunean vrendidikan pertanms
yang "=n1"d1 pansknl atau dasar hidvp kemudian
hari. Pendidikan keluvarga ini karena besar pens -
aruhnya atas an2k dapatlah menentukan halvan hi -
dup di masa dewsasanyz dalam masyvarakat,

HM. Arifin, 1976 : 87

q

Sedangkan menurut Prof. DR. Sinzgih D. Gunarsa

(1991), keluarga adalah tempat yang pentineg di mAana
anak memperoleh dasar dalsm membentuk kemampuannya
agar kelak menjadi orang berh=sil di masyarakat.

Keluzarga sebagai landasan bagi an~k memberikan berbs -

gai macam bentuk dasar :

1. Di dalam keluarpea f?nc teratiur denzan b2ik dan
sejahtera, seorans anak aksn memveroleh latihan -
latihan dasar dalam mengembangkan sikap sosial
yang baik dan kebiasaan berperilaku.
2. Di dalam keluarga dan hubungan-hubungsn antar
angzota keluzarez terbentuklah pola penyesu=ian se
bagai dasar bagi hubungan sosial dan interaksi 90
sial yang lebih luas.
3. Dalam ikatan keluarga yang akrab dan hangat |,
seorang anak akan memperoleh pencertian tentangs
hak, kewajiban, tangzungjawab yang dih~rapkan.
4. Bilamana menghadapi seseorang dalam pergaulan
yang santai dan menganzgap hldUD itu selaluy remba_
hagiakan akan diketahui bahwa latar belakang kehi
dupan keluarganya, menyebzbkan ia selalu melihat—
sisi positit da lam kehidup2annya.

Sinegih D. Gunarsa, 1991 : 27 - 29 )

Dengan demikian dapat diketahui betapa ventingnya
pendidiakn dalam keluareaza vang perlu rendapat perhati-
an orang twa dengan memperhatikan berbagai aspek dalam
vendidikan terutama yang harus diusahakan adalah ada -
nya keselarasan antara rengajaran di sekolah dengan di
rumah. Dalam hal ini perlu adanya dukungan dan bimbing
an orang tua terhadavr prendidikan sekolah anak dengan

membarikan respon vane positif terhadap kegiatan ,_

belajar anak di rumah.
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D, PENGERTIAN MOTIVASI DAY BILAJLR

Yotivasi adalah daya renesgerak vavg menimbulkan,
memberi arah dan renjamin kel2ngsuncan keeciatan bela-
Jar hine~a tercavai tuivan yang diinecinkan.

( Sardiman A.V, 1992 : 75 )

Fenurut pendapat lain:

Motivasi adalah "pendoronzan", su=atu usaha vang

disadari untuk mempengaruhi tinckah k3aku sese -

oranz agar ia tergerak hatinya untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingez mencapai hasil  atau

tujuan tertentu. (¥ealim Purwanto,1992 : 71 )

Dari pendapat di atas dapat ditarik e kesimpulan
bahwa yanz dim=aksud dengzan motivasi adalah suatu vsa-
ha yang dilakukan secara sadar dengan makeud untuk
memberikan dorongan sehingea mampu untuk mempengaruhi
Seseorang untuk bertindak melzkukan sesuatu kegiatan

belajar hingga mencapai tujuan yane diinzinkan.

Sedanckan yang dimaksud denzan belajar adalah :

(o)

"Perubahan yang terjsdi dalam tingk~h laku poten

sial yang secara relatif tetap dianggap sebacai hasil
dari pengamatan latihan". (Hassan Sadily,1920 : 434)
Pendapat lain mengatakan :

Belajar adalah suatu proses yang ditandzi dencan
adanya verubahan pada diri seseorsng ... Seperti
berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan ting -
kah laku, ketrampilan dan kecakanpan, kebiasaan
serta perubahan aspek-aspek lain yane ada poda
individu yang belajar. (Nana Sudjana,1989: 5 )

Dari pendapat di atas diketahui bahwa yang dimsk

sud dengan belajar adalah suatu proses perubahan yang
¥erjadi pada seseorang antara lain berub2h tinskah la
kv dan sebrgainya sebagai hasil dari latihan.



Dengon denmikinn dapat dirumuskan :

1« Tingkah laku votensial diversunaken untur menm
bedakan vpengertian belajar dan prestasi. Sese =
orang davat mennela]arl sesuatu, sehinesa iz menrm
punyai vpengetahuan tentans sesuatu hal yang baru
yang sec2ra pogensial memungkinkan ia untuk ber-
pPrestasi;

2. Ferubzhan yanz secar= relatif tetap, dimaksud
kan untuk membedakan dengan perubdahan tingkah
laku lain yang sifatnya serentara, severti rneru-
bahan tingkah laku yane disebabks b oleh karsna
kelelahan atau pemuasan kebutuhan yang sifstnva
sermentara;

4. Penzuat (an), merupakan istilah teknis  vane
dicanturnkan dalar perumusar belajiar, oleh karen=
itu belaj=2r diangzap rensandung pemberian h~diah
dan hukuman. (Hassan Sadily, 1980 : 434

Dari pernyataan di atas nyatalah bahwa belajzr
itu mengandung beberaps prinsip antara lain :
1. Belajar adalah suatu perubzhan tingkah laky
2. Hasil belzjar ditandai dengzn verubzhan seluruh
aspek tingkah laku
3. Belajar merupakan bentuk pengalaman
4., Proses belajar terjadi karena dorongan dan tuiuan

il
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Jika dilihat dari konsep-konsep di atas tenitang
rotivasi mauvoun belajar, yanz dimaksud dengsn motiva-
si belajar adalah daya penggerak yang menyebabkan ter
jadinya suatu kegiatan atau aktivitas belajar sehing-
‘ga timbul verubahan pengetahuan, kecakapan dan ketram
vrilan.

Dalam hal ini yang dimaksud deng=n motivasi bela
jar adalah bagaimana or=ng tua memberikan doronean
pada anaknya untuk melakukan aktivitas belajar,

Dengnn demikian davat diketrhui bahwa vang dimak
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sud dengan perberian motivasi belajar angde adnlzh se-
suatu yang dilakuw:an dengan tujuan mendorong seorang
angk untuk melacukan suatu kegistan (belajar) sening-
ga terjadi perubszhan pada dirinya,

Untuk dapat memumbuhikan motivasi pada ansk perilu
adanya rangsangen yong menyebabken anst tergerak hatl
nye untuk belajar,sehingga wotivasi belajar pade anak
dapat ‘umbuh secara wajar dalaw wmemenuhi kebutuhamyae
Dan hal-hal yang dapat menivbulkan motivasi dapet di-
upayskan secara seirbaang oleh orang tua dan anak,

HAL - HAL YRNG ENI/BUIKAN MOTIVASI BELAJAR PADA ANAK

Memirut Pres, Amier Daien Indrskusuma (1973),yang
dirangkum oleh penulis bahwe falegor-Laktor yang dapat
menimbulican motivasi belajar ansk texdiri deri :

1. Votivasi intrineik ialsh motivasi yang berssal dari
dalam diri snsk sendiri, Motivesi ini timbul bilas
2) Adenya kebutuhen
b) Adanya pengetshuan tentang kemajuanmya sendirl
¢) Adonya sspixésd den cita-cita

2, Motivasi etetrinsik ialsh motivesi ateu tenaga pep
dorons yang berssal dari luer diri ensk, Motivasi
ini timbul karena @

n) CGanjoran
b) Hulcuman
e) Persaingan atou kompetisi
Dari urrisn di ates diketahui bahwa ganjaren,
hulcumen meupun Derseingan atau kompetisi merutapen
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faktor lusr yong depat mendorong -nolt untuc meloiuican sue-
atu detivitos, Hal ini senada dengen pendapat Prof, Di,
Singgih D, Gunavsa dan Dra, Ny, ¥, Singgih D. CGunarsa

( 1991) menyatacan bshwa yang d-pal memacu onsc untuk me=
_ ningcaticon us-ha bel- jar yang sebaik-baiknya sdalnh ada -
nya persaingen yang sehat delam suasana kompetisi yang
galing berpscu atan adenya resksi yang baik dari orvangtda
( berupa hadish don ganjaren ) jiks ensk telsh mencapail
prestaci yang baik,

Selain dari hal tersébut di =taes, untuk menurbuhlken
motiv-si belaiar snsk sangat dibutuhizan adawya perhatian
dan himbingan oxang tun,

Berdesarikan pendapat Dra, Liem /lvie Tio yang dixutdp
oleh Kartini Zartono dalam bukunys "Peransn kelunrga me =
mandu anak” (1935), dan direngcum oleh pemalis bahwa uné-
tuk mewu judzan perhatisn den bimbingsn orang tua, dapat
dilacukan upaya schagei berikut 3
1¢ Menyedisksn fasilitas belajar

Yang termesuk dalam fasilitas belajar antora laing
alat-alat tulis, buku-buku pelajaran don tempat untulk
belajar.

Terpemihinya kebutuhan ini atan dapat mendorong
ansik untuk lebih giat belajor sehinggn nantinra  akan
dapat meningkatican prestosinya.

2. lengawesi kegiatan belajer anak di rumsh

Perhatian orang tua depat diwujudien denpan wenbg
riran pengevnsan terhedsp kegiaton belajar andc,



Hal ini dil-kzanakoan denean tujusn untul mencetahui
épnkah anak belaﬁﬂr denTan sebaik-bailnya.

Berkenaan dengan masalah ini, perln kiranesa bari
orang tua untuk wemberikan semacam jadwal kesiatan
anak, gwuna mengatur waktu belajar dan waktn.bermain.
Fenolong anak mengatasi kesulitan dalam belajar

Untuk da2pat menolone, oranz tua herus lebih dulu

il

mengetahul kesulitan-kesulitan anak. Ini dapat dilekn
kan'bila ada komunikasi dan keterbukaan antara oranc

tua dan ansak,

Orang tua hendaknra merheri an waktn vens luane
untuk berkomunik~ei dengan anak, sehingza dapat dita-
nyakan tentPrng pergaulan, relajaran dan keadasannva di
sekolah. Dengan demikian aksn teruncksp kesulitan-ke-
sulitan anak lewat cerita yvang ia samraikan.

Mengenai kegiatan belajar anak di rumah, untulk
mergetahui kesulitan belajarnya orane tus dapat men -
dampingi sewaktu an=k belajar atav menyelssaikan PR,

Jika orang tua sibuk atau mereka wurang mampu me
nclons kesulitan belajar anak, darat dilakukan dengan
jalan meminta besntuan pada orang lain yanc ‘dianggap
mampu atau memberiksn guru privat/curu les pada anak,

Bgzitu rentingny> dorone=n dan perhatian orang
tua terhadap belajar anak, sehingga ada pendapat yang
menyatalan bahwa orang tua verlu memverhatikan faktor

faktor berikut demi keberhasilan anak :

1. Tempat belajar



1. Te pat belsjar
Tempat belajor ?ﬂn? dim~r¥sud adalah dencan 2dn
nya ketenanran, tesrpat tersendiri, warna din =
ding tidak maﬂyo‘ ¥ atauy silau, ber-ih, cukup

penerangan lampu/listril danx ventilasi wudara
serta ruangzan yang cukup memadai dan luss.
Tidak dﬂpat dibantah lari bahwa temrat bela‘ar

yane baik turnt menmmizsne terhadan presteci
yan~ akan dicapal 2nak dalam bel-iar.

2. Ada pembagisn waktu
Belajiar haruslah teratur sesuai dencan waktu -
wal"tu yanec telah diatur sendiri. Karena itu
perlu embasi waktu seefisien ~ungkin dan ja g
anlah belajar seenakny=s saja tanpa rencana

5. Alat-alat velajaran perlu dlrerrlan ‘an ~nbe7ur
bel=jar.
Para orang tua perlu mempersizpkan dan memper-
hatikan alat-alat yang direrlukan anak sebelum
belajar. Sebsb belajar tidak akan bisa 1lancar
dan tidak baik hasilny~ tanp= alat=alat yeng
secukupnya.

4. Suasana tenang
Suasana yang tensang waktu belﬂiar sufah pasti

merberi motivasi yane baik pula, k=ren~ dalam

proses belﬂ19r vang demikian menentuksn dan
mempengaruhi prestasi belajar anak.

5. Pergaulan anak ) )
Harus dijaga agar jangan sampai psreAaulan 2nak

itu menggzanggu pelajarannya.
6. Memerlukan ketekunan dan ketabshan
Dengan melalui pengalaman ketekunan dan keta -
bahanakan membust hidup bernilai dan berharg-.
Henry ¥. Siahsan ,1991 : 87

Dari beber2apz pendapat di atas d2patlah disimpul-
kan bahwa yang dapat mendorong timBulnya motivasi bela
jar p2da anak anatara lain :

1. Adanya perhiatian orang tua antara lain dene=n membe
rikan hadiah atau penghargaan pada prest=si anak.
2. Terpvenuhinya kebutuhan belajar anak yaitu tercedia-

nya fasilitas belajar

3. Adanya bantuan yang diberik~an orang tus terhadap ke

sulitan belajar anak.



P, PENGERTIAN SULU BANJAR

Berdamarkan pendapat Broto lulyono (1985) yang di
rangkum pemulis bahwa yang dimeksud suku 3anjar adalah
kelompok etnis yang menggunakcan bahasa Banjar dan meng
ikuti tebudayaan Banjar serta mayoritas beragan~ Islam,
tersebar di sepuluh kabupaten di Lalimantan Selatan ,
yaitu 3 Zotamadya Banjarmasin, <sbupaten Banjer, Tanah
Lant, Tgpin, Hulu Sungai Selatan, Hulu Sungai Tengsh ,
Hulu Sungai Uters, Tabalong, kabupaten Lotabaru dan kg
bupaten Barito L{usle.

Selain pendapat di atas, nka menurut pendapat
Dre M, Idwar Saleh dalam bukunya "Sekilas mengeral dag
roh Banjsr dan kebudayasn sungainya sampai dengan shir
abad 19", meke pengklesifikasian sulcu Banjer ates 3
(tiga) kelompok besar yaitu :

1. Kelompok Banjer Luals, yang mendiami daersh kg
tamadys Banjarmesin dan kabupaten Banjr=, Le -
lompok ini berasal dari kesatuan etnik kelom =-
pok Hgafu,

2 « Lelonpok Baninr Batang Banyu, yang mendiami
aliran sungaei barito dan terus sampai e suagai
Negars hingge ke sungai labalong (i daersh ke-
lua, <elompok ini berasal dari kelompok etnik
maanyan

3, Lelompok Banjar Pshuluan, yang mendidmi di se-
paniang kaki gunuag meratus dari Tanjung sampai
ke Pelaihari, Kelowpok ini bergsal darl kesaty
an kelompok etnik Dayak dan Bukit,

Sedangcen ‘ika ditinjau dari segi dislektis

Baloesa Banjiar (BB} bissanya dibedskan atas bahssa
Banjar Zuala (BBK) dan Bshasa Banjar Hulu (BBu),
Penbagian ini didesari atas perbedsan fomologie,
Daerah pemsicaian BB meliputi kotamadya Banjarma—
gin,tabupaten Banjer,Tanah Laut,Barito Kuala dan
itabipaten Lotsbaru, Sedangktan pemekaian B3l meli-
puti daersh-daerah Tapin. Hulu Sungai Selatan,ka-
bupaten Hulu Sungai Tengsh, tgbupaten Hulu Sungai
Utars dan ksbupaten Tabalong,( -epdikbud, 190521

-



Dari beberapa vendopat di atas dikebahul bzhwa
sﬁku Lanjar édﬁl?h rendudul asli Xalimantrsn Selatan
yang mengeunakan bahasa dan kebudayaan DBanjar.

Sedanskan yang dimaksud denzan kalansan suku
Banjar dalam renelitian ini adalah kalangan o™ang-
orang vane berasal dari propinsi K=

yvang pindah ¥emudian bermukim di kelurabzn Iangkai.
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4. BAHAN DAN #ACA. DaTA YANG DIGU: ARAL

Dalar pernelttian #ni divumpulkan dua macar data,
yaitu data tertulis dan da%z yang tidak tertulis.D2t>
tertylis adalan data yang diveroleh dari tulisan atau
dokumen, meliputi :

4. Batas wilayah kelurahan Iangkai

2. Jumlah Sekolah Dasar Neesri di keluranan lLangk=1
3, Tingkat vendidikan venduduk kelurahan Iangkal

4. Yata vpencaharian renduduX kelurahan Iangkal

Sedangkan data yaneg tidak tertulis diperoleh
dari informasi-informessi pada saat renelitian meliputi:
Ts Tingkat pendidikan responden
2. Hubungan orang tua dengan anak
%, Kondisi keluarga atau rum=h tangga
4. Ektivitas belajar anak
5. Hambatan dalam proses belajar anak

6. Bantuan orang tua dalam kesulitan belajar anak
Be. METODOLCGI
1. Populasi dan sampel

Yane dijadikan pooulasi dalam penelitian ini

adalah selnruh kelnares eyku Banjar di kelurahan
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N

Ian~kai yane remminyal anak Sekolah Dasar yritu
beriurlah 776 lFelumrra.

Sedangkan untuk menentulan sampel dal=r pena-
litian ini, maka menurut Suharcimi irikunto dite -
tapkan =senagai berikut :

eee ADPAbila sulyeknya kurane dari 100, 1leb

baik diambil serua fehinzga renelitiannve

rup2kan penelitian populasi. ‘elanjutnya jikn
jumlah suoyekny=2 besar dapat diambil antara

10 = 15 % atau 20 = 25 % ataw lebih.
( Suharsimi &rikunto, 1992 : 107 )

-~

Berdasarkan hal tersesbut di atas, serta mens-

ingat keteriatasan wak*u, biava dan tenaoa, maka

sebesar 10 " dari ponulasi yaitu 77 atau R0 orang,
Sedangkan teknik penarikar sampel mencounakan
random sampling -raitu pergambilan sampel vang mens
gunakan sistem acak,
Teknik pemgumpulan data
Untuk menzumpulkan data dalar venelitisan ini
prenu’'is menggunakan beberapa teknik pencumpulan
data yang meliputi :
a. Dokumentasi

Yaitu mencurpulkan dat=2 y2ng berupa catat-

an-catatan atau tulisan sehinggza dengan wendkn-

nakan teknilk ini diperoleh data antara lain ;
1) Batas wilayah kelurahsn Langkai
2) Jurlah Sekolah Dasar Negeri di kelurahan

Langkai

3) Tingkat vendidik»n rendudu kelurahan Iangk~i

4) Vata pencaharian perduduk kelurah-n I-nsl-i



faitu cars memveroleh d=+= dens n melaly-
lan  engamatan terh-dap gejala-gejala vene ada.
Dalam hal ini penuliz mengeunzkan jenis peng &
amatan non vartisi-an. Dencan metode ini diver
oleh data tentang kondir~i keluarea atan rumah
taner2a tersebut.
Kuesioner/angket

Yaitu menctumpulan daga yang dilakukan
dengan merberikan da2ftar pertsnynan kepadas rég
vonden. Dengan tknik ini diveroleh data meng -
enai :
1) Tinegkat pendidik=2n responden
2) Hubunean orang tus denzan anak
3) Aktivitas belajar anak
4) Hambatan dalam proses beleﬁqr‘anak
65) 32ntuan oraznc tus dalarm kezulitan belzdiar

anal,

Analisa dat=z dzn venguiian hipotesa

Untuk menganzlisa data ysne diperlukan dalam

penelitian ini, menurut Mardalis (1989) disunakan

beberapa tahapan yaitu :

A

Zditing
Adalah mereriksa kembali semua kuesioner
satu persatu, dengan maksud untuk mencek setiap

kuesioner vane telah diisi.
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be Codine

Iemberi tanda code terh~danv rertanraan-par

tanyaan yvane tel=h diajuke=n, untu’ memnermudah
waktu mencadalan tabulaci dan analisa.
c. Tabulasi data
Tabulasi data makeudnya remrersisanian tabel

tabel yang seruai dencmn variabel-variabe] pen

2
C—

(o8
o+

litian dan em-item pertanyaan setelah masalah

(=

diedit dan di codi

4

*

3
19

|

d. Analisa data sesuai de-zzn rendek~tzn

Anal:sa data sesuai dengan rendekstan ini
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d secuaiksn
deng=n pendekatan yane dirunskan.

Untul mengetahui pengaruh tingkat pendidil
an orang tua terhadar pemberian motivasi belajar

anak digunakan rumus korel=2si product moment :
n. (£xy) - (£x) . (£y)

Jné x> - ({x)zjt/“ngyg-(éﬂz}

=
Il

banyaknya samcel
X = tingkat pendidikan orang tua

vemberian metivasi bel=iar ansk

o
I

Dalam penelitian ini diberikan internret-=si
Secara sederhana terhadap anska indeks korelasi

n 3 3
r" dengan menggun~k-n kriteria sebngai berilut :



0,00 - 0,20

Aantars variabel { dan varinbel ¥ tapdn
vat korelasi, akan tetapi manrat lem=7H
at=u sanmat rendah sehingra korelasi
itu diabaikan (dianceap tidak ad~ kors
lasi antara varinbel X dan voriabel Y7

0,20 - 0,40 = Antara variabel x dan variahel v terds
vat korelasi yane lem2h atau rendah.

2
0,40 - 0,70 = Antara variabel x d2n variabel v terda
rat korelasi y-ng sedang atau cukupan

0,70 - 0,90 = Antara variabel x dan varinbel v terda
vat korelasi vane kust atau tingei.

0,20 - 1,00 = Antars variabel x dan varisbel v terda
rat korelasi yang sangat luat atan

sangat tinggi.
( Anas Sudijono,1927 : 180 )

Untrk meneetahui nilai korelasi itu apak=h seni

filan (nyata) atau tidak, makas dipatai rurus t hit:
J ’ P

v n -2

V' ¥ - %f

Selanjutnya untuk menguji hivotesa kedua vaitu

T it =

Sejauhmana péngaruh tingkat pendidikan orang tra ter
hadap remberian motivasi belajar an=k, digunzkan ru-

mus recresi seb=gzai berikut :
(£7)(Ex7) = (£x)( £xy)
H5 x° - (€x)?
b —. nixy - (£x)(£y)
néx - (¢£x)

Persamaan untuk dugaan recresi adalah :

Y =2+ Db x



2

Jetelah dilanint't~n denan peneniion kalinisvap
dan Yebarartian-rerre~i denrmsn rumns
JK (T ) 2642
r Y2
JE (G ) =¢x (£y% - (£y) )

n i
7k (a ) = (E¥)P
Tl
JE (o/a) = b (Sxy - (€x) (4Y) )
n

E O P

rasl

€ (1) ~ JK (a) - J% (b/a)
JK (TC) = J (8) - JT (5)

Untuk mengetahui berarnya Fontribusi variabel x
terhadav y, mala diperzunakan rumus :

JEL T Y3 £ 8 )

JXK (T )
Catatan : JK (T) di dalam rumus tersebut dudsh di -

konsult=sikan yakni JX (T) - JK (a)



BAB IV
GAlnodtdy UMUM ZELURAIAN LALGEAT

O T AN EDTMTBRTIW A AT IT AT T I TR A
SEJARAH LERDIRINYA KBLURAHAT TAIGKAT

Secara historis asal wula kalurahan Tanckai ads
1ah suatu dukuh temnat m~=varakat deca Pahandut ber-
ladang dan berkebun, pada z2at itu olen rasyarakst

lazim dis=but kampung Dje''an, letaknya dirarkirakan

—

selritar lapangan olahraga Senam=n Mantikei sampai ke
ringgir sungai kahayan. Dengan pesatnva vperkembangan
venduduk perkembangan pembesngunan pedukuhan kampune
Djekan dan bertambahnya venduduk desa Pshandut, se -
hingga penduduk kampunz Diekan meminta diadaksn pemi
sahan/pemekaran desa dengin kamoune Pahandut.

Pada tahun 1967 kampung Djekan dirubzh namanya
menjiadi kamrunz Tanglai dibarengzi dengan pemisahan
secara resmi dari karpung Tahandut, maka p2da tahun
1967 kampune Iangkai secar=s resmi ovula terpisah deori
kampung Pahandut dengan kevala kamoune yang pertama
adalah Bapak SANEN DSFUNG, yang dibantu oleh Haji
Ramli, Dj=11lani Hannes, Diwal S. Tanduh, Sanen Untung

dan Syzhrin S. Depune. Kemudian pada tahun 1969 isti

lah kampung Iangkai dirubah namany2 menjadi DECA
LALKGLRAT.
e



FPII0L0U TIO.8, WeTe( TI9IUS | Uesnyn 9y UcouUdp ULHTE

-0S9ouvil Y-.quieq veolly TeM-Ue] deyeanyay ueyiy e Taauwsd
LIy ©963 ISESTu4gsd0 BE}HN.3S UEP UBLISBS STIEWO3O
LIL09S NuQosde] UyeInTey eweld Uely<QrIsa TENSSG
- W IVEDNVT "YEYEQTERH 3MASs 1P
%exﬁuél eéap yujun ehbu;qés uﬁVHvVﬁ¢ v, BUBU Ue3uap
T3ueSTp uep cAUewzUu YeqnITp Texnduel esap YeLTTIFST Uel
- NPT 3BES ePst TeTha BYeuw ‘ueysaalsdy uesndey3uau uep
‘upnjeiusd ‘ueysdosus. ‘uesnjusqued Teussusu angesusu
0361 unyes G Josouw Suepu) -suepyy; sAuepe uesusg
*Tosole] UBlEWedsy YeAeTTH TP ESSD UBEq
ToTzea usBusalasd STJUTISW Ye[d} 0BI[S8Q BOSSUTUSS 2BOI
unyeld eped IIT ¢JenE'qedepuan/Igseq uesusp Tsurtdaoxd
1eM5uT) usep ueequorzed TinTSusu yeuzst essg cred
34 usgeqel w¥suviow ;wetas Sutsey stuopae] redeq
*j¥81n "I oursay
©3I5S UsuL] STUST ‘Souuel TueiTel@ ‘ynpuel *§ Temnld

¢ | Jscayce, ‘ozupigesu) UYEo nNJULQTIP Sush ‘nyraeTH

QILITOQEY [ A«def

o5
s3]
=1
o
o,
N

UesTP Uep (uUnyey 6) Lyol uay

-] deles cssD <Tolsy TELsQEs ZUNAS(Q UsUey XeUEQ

*sspueg seJautg
Jeh0oau UEAlicds0Jduwod UeBUSP JeHEILaSEU U0PLly Jeael

UeXjeldUuTuonw sUnd Ue[nUT}E-U-TAAT}S/uksuessuer ueyia
-5QLBW Uep TudeUB] ESSP uUnbuequew Nujun UveuesxielTqay

Tereqde] UTISQusul YET

r~
3

4 QuuTIoausuy ULol/696 1 uayes

Lped GAE: "o UcuUbguadusu Uepeude]l Ueljeiydsa ynl

a
©
£

TUel Yuphs YeluIdewst QL LAUYGL UNUES TXep Telhy

e



3¢

taaun 1980 yang mengatur mengenai susunen organisesi
tata terja pemerintahan kelurshan, dengan susunnon pe-
rangcat pada saat ita séhagoimona terlampir(lampiren I),

Pada tohun 1986 lMardonis Casing sebagai Iuarsh
Langcal memapuki masa pemsiun, mata diadakanlsh venyg
garan berdaparitan surat keputusan Valikotamadya Tepe-
la Daersh Tingkat II Palangtersya nomor 3 BP,820/40/1/
1926 tanggal 20 Januarl 1986 nake dilentiklah Zepala
kelurashan yang baru pada tanggal 15 Pebruari 1956
dengen susunan perangtat secbagaimana lamwpiran 11,

Pads *tahun 1990 Drxe, Ambu 2, Lunom mtasl ke Xag
tor Bappeda Palangdtaraya. Oleh karena itu diadecanlsh
pengangkatan/pergantion Lursh baru berdesarien tepu -
tuson Bapak Valitotamadya Lepala Daexhal Tingkat II
Palangtaraya nomor : BP,020/627/X/1990 tenggal 1 Okt
bder 1990, sedangcan pelantikan kepala kelurvhan dilse
sansitan padn tanggal 27 Hopedber 1990 demgan sununan
perangrat kelurshan seébagainena lampiron IiI,

Setelsh berskhirnye mase jabntan Tbu Lemiang se-
Yagei lurah Dengtel, maka dlangcatlsh Bapak Trs,
GULIAT T, AJANG sebagal Lurgh Langke! dengan Surat kg
putusen nomor : 820,72/PEG/II/1994 tanggel 2? Pebrua=
ri 1994, dengan susunan perangcat sebagalmena Lampiye
an 1V, Sedangtan kepemiwpinan Drs.Guliat Te Ajang bez
jalank sompei scdcarang.

Sejsc berdirimya kelurahen Longkal hinggn seka -
rang, telah teriadi pergantisn kepala Xelurahan scbaw-
ayek 4 kall, Untuk leébih jelasnyr dopet dilihat pada
deftar berikut
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1. ! Mardonis CGasing 1 188N - 1322&

2+ ! Drs. Ambu R. Kunom I 1988 ~ 12920

9%« ! I amiane I 1980 - 13724

Ao ! Dr=. Guliat 7. Afanes ! 1894 = relerencg

LETAX GECGRAFIS KELURAHAN IANGKAI

Kelurahan langka2i terletak ditenesh-tenzah zote
Palangkaraya sekaligsus ditensah-tensah kota "ahandut

ra

o

17 werupakan ibukota prorinsi Kzlimantan Tane=na.

-‘.‘A

r_\i

elurahan Iargkal yang terletak ditengrh-tengah “ota
mempunyai perhubungan darat yvang sangat '2necar dan
baik, dari daerah atau kelurahar lain dapzt dijsnz -
kau dengan cepat dan efisien.
Adapun batas-batas %elurahan Iangkai =2d212h :
- Sebelah ntara berbatasan dengan kelurahzn Turbang
Irinegsan

- Sebelah selatan berbatasan dengsn kelurahan Esreng
Bangkirai

- Sebelah timur berbstasan dengzan kelurahan Tahandut

- Sebelah barat berbatasan dengzan kelurzhzn Palancka.

X0ou JI 1 A AM KEL URAde LANGEKAT

Kelurahan Ianckai mempunya2i luas + 10.300 Ha

atau 103 km®, Dari luas wilayah kelurahan Iangk=: te

i3

sebut, sebagian besar adalah wilayah perukirin d=n



hutan negar> denssn rinci=n ver2anfaatanny? seb-esi
berikut :
TaoRL 1
TUAS WILAYAH KSLURAHaN TANGEAI
= oNTTRUD .’__.k_J.t.'.'f/J ZIIGGUNAAN
NO. ! JENIS FENGGUNAAN TANAH ! JULLAH 1 =T
T. ! Perurmahan/vekzrangan ! 1.500 Ha !
2. ! Ferkebunan rakyat ! 50 Ha !
3. ! Pertanian/ladans/tesalan ! 50 Ha !
$w 1t2n Yegara ! 4.560 Ha 1!
5« ! Danau/rawa ! 1.540 Hs !
6. ! Alang-2lang/belukar ! 500 Ha !
7. ! Empang/kol=m ! 1.000 Ha !
8. ! Iain-lain ' 1.100 Ha !
! Jumlah ! 10.300 Ha !
Sumber data : Kantor kelurahan Iangkai

- Dari air sumur/pomva tanzan

- Air suncai

- P
FPENT

AT
ki 1

U—JUr{ J.._a:[.JL;rs.l..i.'x.....d\P I..."i\. ‘GI..JLJ..

Pendnduk kalurahan Ianckai

dengan 6.465 ¥Yk. Tabel berikut

si penduduk kelurahan TAanck-2i me

.

-

3.023 Kk

208 Kk
871 Kk

berjumlah 27.342

rang dikonsumsi o:eh masyarakat di

e
T1wa
)

ini menyajikan komposi

narut jenis lkelamin.
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FANDUDUK RELURAIIAN LANGEATL

DENTRUT JENIS XELACTIN

0. ! JENIS KBLAVIN 1 JUnILAd JIWA ! PROSENTASE

1. ! Iaki-laki ! 14,052 ! 51,39

2. ! Perervuan ! 13.290 ! 48,61
tJumlan 1 27.342 1 100,00

Sumber data : Kantor kelurahan Iezngkai

Dari tabel di atas terlihat bahwas jumlah vpendu-
duk kelurah=an Igngkai sebagian besar adalah laki-laki
yaitu sebanyak 14.052 jiwa atau 51,39 %. Sedangkan
penduduk perempuznnya sebanyak 13.2°90 jiwa atsu 48,617
Dengan remperhatikan komprosisi penduduk di atas,mak=2
dapat disi~ri:lkan bahwa penduduk kelurahan Ianckai
tergolons produktif.

Kalau dilihat dari agama,renduduk kelurahan

Iangkai wempuny2i agama yang berbeda-beda, namun

(BN

tetap rukun dan saling mencshormati antar pemeluk
agapa. Berikut ini disajikan komposisi penduduk kelu

rahan Iangkai menurut agama yang dianut.
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PENDUDUZ KELURAHAN ILaNGKAIL

N

SLOUTRUT AGARA YANG DIAKUT
0. ' AGATLI A P JUNTAH JIWA PROSENTASE
17« ' I35 1 & m ! 12 ..447 45,57
2. ! Kristen ! 8.899 2555
e 1 Xatolik ! 1.968 1320
4. ! Hindn ! 3.184 11,564
5. ! Budha ! 844 2409
!'dumlah r 27.342 ! 100,00
Sumber data : kantor Kelurahan Iangkai

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk kelurah
an Iangkai sebagian besar beragama Islam yaitu 12,547
jiwa atau 45,52 %, sedanckan 14,755 atau 53,96 % meng -
anut agama Kristen, katolik, hindu dan budha.

Falau dilihat dari segi pendidikan, m2ka penduduk
kelurahan Ianglcai sebagian besar telah mengecap vendi -
dikan. Berikut ini disajikan komposisi penduduk menurut
tingkat vpendidikan, bzik yang lulusan pendidikan

nmuam

mannun lulusan pendidikan khusus.



TABEL 4
PENDUDUK KELURAHAN LANGKAI MENURUT TINGKAT PENTIDIKAN

NO,! TINGXZAT/JENIS PENDIDIKAN ! JUMLAH JIWA ! KET

1.! Taman kanak-icanak ! 34919 | Umum

2.! Sekolsh Dasar/madressh ! 3,367 | Umam/agama

3,! SMP/SLTP ! 3,284 ! Unum

4,! SMA/SLTA ! 6,708 ! Unmm

b.! Sekolah Luar Biasa ! 42 ! Xhusus

6.,! Mcademi/D1 - D3 ! 1.698 ! Umum

7! Sarjana (S1 - S2) ! 1.325 ! Umum

8e! Lain-lain ! 6,993 ! =
!{Jumlah : 27342 |

Surber data : {antor kelurshan Langkei

Dari tsbel di atas terlihat bahwa sebagian besar pen-
duduk telah menamatian Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, hal
ini bersrti bahwa tingkat pendidikan masyarakat di kelurah
an Lengkail sudah tergolong maju terbutti dengan tingginya
taraf pendidikan yang telah ditempuh oleh masyaraskat,Namun
jika dilihat dari jumlah penduduk secara keseluruhan naka
pendudiuk yang telsh mengecap pendidikan sebanyak 74,42 %
sedangcan yang tidak/belum mendapatican pendidikan sebanyak
25,58 % termasuk orang-éwang tua dan ansk-anak (balita).

Magyarakat kelurshan Langkal dapat mencapal tingkat
pendidikan yang tinggi karena didorong oleh adanya kesadgr
an warga sendiri skan pentingnya pendidikan, Di samping
itu ditunjang oleh fasilitas pendiditan yang memadai kare-
na p da kelurahan Langkai sarana pendidikan mulai dari ting
kat dasar sampai perguruan tinggi sudah tersedia dan sudah
memadai. |
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Jiza dilihat vl sepgl usia, makz pendaduz kelurshe
an Loangcal dapat dimcsuthan 4-~1am %elonnot usia nendidik
an 0 - 19 tshun “Ze ates. Berikut dissjikcan komposisi pen

duduk menurut telompoz umur,
TA2REL 5
ZOMPOSISI FoiDUDUL ZELUBAF AN TAUGLAT

MEMURUT IZIOMPOX Uidl:

TR S SR L W E

-
N0, ! USILfurun ! SUMLAZ 2T7a ! PROSENTASE
g . P
1« 1 00 = 2% tshun : 2.259 ! 8,26

=
r
I

o

o

25 tahun ! 2,024 ! 7,40

3,1 07 = 12 tahun ! 3.919 I 14,33
4, ! 13 = 15 tahun ! 3.154 ! 11,54

-
N
D
W
=
-t
n
(@]
sk

16 = 13 tszhun

n
.

6o ! 17 tohun ke ates ! 12,702 ! 46,46

-
-

Jdunltah ! 2T w342 ! 100,00

Sumber data : kXzntor keluwxszhan Langkal
atas dapat diketzhui baawa Jjumlah
anak usia se<olsh Dasezr yaitu yang berumur 07 - 12 tahun
sebanvak 3.719 jiwa atou 14,33 % dari jumlsh pendndiuk
usia sek<olan,

Penduduk keluranzn Lanicni sebagkan besar adalah

A
analt usia sekolah, nal ini karena vertumbuhan pendiduk

dan juga %arena adanya lesalaran orang tua acan venting-
nya peniiditan seliinggr semua annk yans berusin seitolah

=

telah merasstan pendilikan, dan progran bels jar yang di-
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eansngcan cleh pemerintsh sudsh merupsken kebutuhan dan
sosialisasi program tersébut telsh menyentuh sampai teng
da lapisan masyardacet yang valing bawsh,

Talom d1lihat dari mata penccharian, meke  pendudui
kelurahnn langte! mempunyal mats pencsharian yans beragame
Beriimt iml digaifcan komporiei penduduk memrut mata pep
esharion,

TASYL 6
PEIDULUL TELURAS AN LANGXAT MENURUT HATA PENC MIARI AN

HOe | HATA PENCAHARIAN } JUILAH | PROSENTASE
1, ! Pegowni Tegeri Sipil 1 4,782 ! 17,49
21 ABRI ! 180 ! 0,65
3, ! Cnxyawan Swasta 1 4,226 ! 18,46
4, | Virvanwanta/pedagang 1 1,750 ! 6440
S5¢ ! "amni 1 826 ! 5,00
B¢ ! Fortukongan ! 154 1 0,56
T7e ! Pensiunan ! 502 ! %79
8, ! Yelayan t 200 ! 0,73
¢ 1 Jas a i 625 1 4,72
10, ! Lain-lain I 14,097 ! 51,56

tfJumlah ! 27,342 ! 100,00

Susher data ¢ Zantor kelurshan Lengkal
Dari tsbel di tas terlihat bohwn mata pencaharisn

penducuix kelurshan Lengtal yang terbanysic adalsh vegawai
negeri sipil yaitu sebanysk 4,782 orang aten 17,49 ¥ dexd
jumlah penduduc kelurshem Langtal, scdangcan Raryawnn e
swota sebonynk 4,226 atan 95,86 ¥ dan yang paling sedikit
becerje dipertucangan yaitu sebesar 154 orang ateu 0,56%
dard jumlah pendudue, lamun jikns dilihat dari jenis pe =

2



Perjaan tersebut maca yang terbanyok adalsh pegrwai negeri
sipil, hal ini kerens sebagian besar penduduk kelurshan
Lemgkal telsh mencaopai teraf pendidilton yong memadani se =
hingga untuk bideng pekerjsan atan sesusi pula dengan bi -
dang keilman dan tingkat pendidikeon yang telah ditempuh,

Jika dikpitcon dengan jumlsh penduduk secara keselu -
ruhan, maka penduduk yang beterja sebagaimana tebel di
atas scbesar 48,44 %, sedangkan penduduk yang tidsk beker-
Ja termasult juga snak-onak seétoloh dan mshasiswa sebesar
51456 ¥ dari jumlsh penduduk Langcai,

Sedangtan untuk sarana dan prasarana peadidikan,pada
kelurahan Langitai sarens pendidikan yeng tersedis deon su =
doh® memadai, Berikut ini dissjikan data tentang jumlah sg
reone pendidikan vang tersedia di kelurshen Langkei,

TABEL 7
FASILITAS PENTITIKAN DI XELURAHAN LANGZAT

NO, ! JENJANG PENILTIKAN i UG { XET
1‘. ! Taman konak-kan-k t 1 t 11 ! Umunm
2. ! Setolah Dagar ! 22 | « ! Unum
S« | SMTP ! 4 ! 7 1 Umn/agoma
4, ! SHTA ! 7 ' 8 1 Unun/agama
Se ! AMtademi t - ! 2 ! Umn/agama

6. ! Imtitut/sekolsh
! tinggi/universitas

Te | {adrasah Ibtidaiyvah
8, ! SLB B

-
ey -

-

L
5 | Unum/agama
Agoama

-4 n
] ]
il -
?
i

Sumber date ¢ kantor kelurshan Langcai
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TJari tabel A1 atas terlihoat bHahwa Tasilitas nendi -

dikan vanz ada di kelurahon Langiai cukup memad~i kprena
jenjans vendidiltsn mulai dari Thman Wanslt-tanak gampai
Perturuan tinggi sudah ata. Dengaz demik

uninc menuntut ilmu bagi penduduk kelurshan Langcal ter-

buka lebar.

Selain keadsan-teadrsan sererti tergebut di aias,
perlu pile ditetznui tentans suwiu 2s3li denduduk kelusrsh
an Langktai yang merunskan -pendudux heterozgen karena ter-

si pendudut kelurshan Langtai menurut suku aslinya.
TOMPOSISTI PENDUDUKX KELUZAHAN LaANGK AT
AVILEUS S ke LR UULA LD FellL Ve EREL | Biva o

MENURUT SUXU

NO, ! SUKU ASLINYA

"

JUIMLAH JIWA! PROSENTASE

~

J
~-
I~
i

1. ! Daysk Kal-teng 119,601

i
-]
.

-]
on
2
™

b5
A
0

Banjar

3. ! Jawa ! B3 ! 34,19

Madura

A |
-
W
(9]}
£
—
3
¥

1
L]

S ]
w
o
—
o
\N

Batak

6. ! Cina keturunan ! 186 ! 0,68
., ! Sunda : 120 ! 0,44
8. ! Bugis makassar 1 T4 ! 0,27

na
N
(]
'S, N
0}

Bali

O
.

-
(@]
L]
‘-
e
N
N
(J
-
-

Padang/minang

oke ! a
11._! Ambon 29 : 0,11

l dauml at

n
=1
-
vl
jae
-
(@)
[
(&)
)




Dari +tobel di atas terlihat bohwa dari ‘unlah pen-
&i%x:’:elurnhwn Langoat ynn% terbesar adalah sultu Bayok
£al-Tenz sebagal sutn asli di %eluvrshon Lanzikai. Sedang
tan suku peniatang yrnz terhesnr adalan suku Banjisr yang
berjumlaﬁ sebanyac 7.762 atau 23,38 % dari jumlah pendu
duk, dan yang nvaling sedikit adalah sulku Ball yaitu 22

atau 0,02 ji dori jumlsh nenduduk.
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PENUCARUH TINGKAT PUNDIDIXAN ORANG TUA TERHADA®P

PEMBERI AN MOTIVASI BELAJAR ANXK

Tingkat pendidikan orang tua di kelurahan Langkai
ata tentang tingikat pvendidikan orang tua di kelu
rzhan Langkai dipsrolehr dari kuesioner/angtet yang di-

sampaikan kepada responden dan telah ditetapkan seba -

nysk 10 % dari populasi yang ada yaitu 776 x 10 % = 77

1 -

atau 78 sehingga digenapzan menjadi 80 orang. -

(]
o)

Berdasarkan hzsil penelitian, maka diperolea data
tentang tingkat pendidikan orang tua sebagai berikut :
TABEL © -

TINGXAT PENDIDIKAN ORANG TUA

NO., Brut: NO. Resp.: TINGKAT PENDIDIKAN : SKOR

1+ 1 1 ! SD ! 1
2. : 2 : D . 1
Fe 5 3 ! SD ! 1
4. : 4 ! SD . 1
5. ! 5 ! SLTA ! 2
7R ! 6 ! SD 3 1
T= ! T 5 SLTP X 2
5 ! 8 1 SD ! 1
9. g S : SD 3 1
10, ! 10 : SD $ 1
1. : 11 ! PT ! 3
124 ! 12 ! SD ! 1



T : a - i 3 : 4
il 3 15 s 52 : 1
T : 14 H S . L2,
1 : 15 : 4D 3 1
1% - 15 : SEDA : 2
1_f - - TT H ks B $ 2
j - '3 - 5 2 $ 5
T e : 1 b i A - o
24 2 o0 $ 3 3
2%e i 3 - 13 ok i : o
25 - H - - ; . 9
25 : 15 : .. = +
2o : 24} - 5,18 : 3
[l = . : *5} : _,,-_._ s 3
2G, : 26 s P.? : 5
??a H ‘“"7 . D » b
& ‘:. . 7 3 - . I 1
2% : 2 : D : 1
57 : 50 : COTA : o
21 $ %1 : SLLA . )
3% : =2 3 SLTA : ”
57 : 33 : oA : %
3‘1 - : .:'J‘f- H 858 A - e
e H 35 H SLEA - 2
o 158 3 5 : SLtA 3 ?
3T : 37 3 gLL2 : o
R : 37 : oD . 1
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1 1 2 1 3 1 4
65, ! 5 ! SLT ! 2
66, ! 06 ! 8- ' 1
67. ] 67 ! SLTA ! ?
68 . ! €3 : SLTA ! 2
69 €9 ! SLTA ! 5
T ! 70 ! SLTP ! 5
T ! 1 ' SD ! 1

2 ! 72 ! SLTP i 2
75, ! 73 ! SLTP ! 2

4, ! 7 ! S5 ! 1
75 ! 75 ! 83 ! 1
76. 1 76 ' SD ! :
TTs ! 77 ! SD ! 1
73. ! 78 ! SD ! 1
79 179 ! SD ! 1
80, ! 30 ! SLTA ! o

Data tersebut di atas adalanh data tentang pendidikan
orang tua yaitu dzta pendidikan aysh, kXarena ayah adalzh
kepala keluarga dalam sebuash rumah tanzga, Sebngal pimpin
an rumah tangga makas yang bertanggungjawab terhadap kelu-
arga adalah aysh dibantu olen ibu sebagal pelatsana. Di
samping itu angkcet/kxuesioner yang disampaikan Kep?da res-
ponden diisi/dijrwab oleh ayah,

Untuk lebih jelasnya tentang tingiat vendidikan

sebagal responden ”
orang tua dapa®t dilihat pada tzbel bericut :



TABEL 9

TING{AT PENDIDICAN ORANG TUA

NO., ! TINGKAT PENDIDIKAN

FRESUENSI ! PROSENTASE

1. ! Pendidikan Dasar I 37 ! 416,25
2. ! Pendidikan VMenengah L: & B ! 43,75
3. ! Pendidikan Tinggi ! 8 ! 10,00

' JUML AH ! 20 ! 100,00

Dari tahel di atas terlihat bshwa responden peneli-
tian yang berpendidikan tingkat dasar seba-r;;:_‘ac 37 orang
atau 46,25 %, yang berpendidikan menengsh sebanyak 35
orang atau 43,75% dan berpendidikan tingcat tinggi seba-
nyak 8 orang atau 10 %,

Dengan demikian dzpat disimpulkan bzhwa pendudux ke
W? rata-rata tingkat pendidi<annya baik, ka
rena 42 orang a%au 53,75 % berpendid_ilcaﬁ ting<at meneng-

ah ke atas.

Pemberian motivasi belajar ansk se&kolah Dasar pada suku
Banjar di kelurshan Langkai.

Untuk mengumpulican data tentang bagaimana cara orang
tua memotivasi belajar ansk di rumsh tangga, da;am Dened
litian ini digunskan angcet untuk mengumpulkan data yang
diperlukan berdasarkan jumlsh responden,

Hasil pengumpulan data tentang pemberian motivasi
belajar anak dari orang tua di kelurahan Langkai  dapat

dilihat pada tabel-tabel dibawnh ini,



1

digmberik%an jadwal belajar sannk

Memberikan Jodwal belajar anac adalah salah sata
indikator uantuk men igetahui seljauhmona perhatian orang.
tua terhadap bela jar =2nalk, Dalam hal ini cara yang
dapat ditempuh orang tua antara lain memberikan jad -
wal secars tertulis az2tau orang tuz membiasskan anak

belajar padr Jjam-jam tertientu sebagaimana tercantum

nada tzbel berikut :

TABZEL 10

PERIATIAN ORANG TUA TERHADAP JADWAL BELAJAR ATAK

NO. ! ALTERNATIF JAWABAN {PREXUENSI ¢PROSENTASE

1. ! liemberilian jadwal 4 !

! tertulis ! 44 ! 55
2. ! Menmberitan Jjadwal ! !

! tid2k tertulis ! 26 ! 5245
3, ! Tidak mermberikan ! !

! jadwal belajar ! 10 ! 12,5

! JUML AH 180 1 100,0

Dari tabel di atas terlihat bzhwa sebagian besar
orang tua mempuryai perhatian yang besar terhadap be-

lajar ansk dengan memberikan jadwal secara tertalis

yeitu sebanyak 44 orang atau 55 % dari jumlsh respon-

den. Sedangkan orang tua yang tidak memberikan jadwal
tertulis, namun hanya membiasaikan anak belajar Dpada
jam-jam tertentu sebanyax 26 orang atau 32,5 %, dan
orang tua yang tidek memberikan jadwal belajar sebesar

10 orang atau 12.5 %.



Banyszltnva orani tua yang memheritan indwal beln-
Jar tertulis %enada anat yz2itu 55 % dsri .jumlah res -
el<n menyadari nentingnya jadwal bela

r
Ial ini berhubungson erat dengan pendi -

gian besar telsh berpendidikan menengan sehingga mMehg
etahui bagaimana mewujudkan nerhatian mereka dalam me
nunjang kegiatan belajar anzk.

i,

2., Mengingatzan waittu belajar ansx

Dalam masalah belajar, ansk-=anax SD masih sangat-

membatuhkan perhatian orang tua terutama dalam meng
ingatian waktu-wekxtu belzjar mereks, Karenza unumnya
anak-anaka ini sansat sud~ bermain-main sehingga lupa
woktu belajar, Jjika or:gmg tua tideok mengingatican,
Beritut didajikan tebel tentang pernatian orang tua
dzlam mengingatican belajar anzk.
TABEL 11
PERHATT AN ORANG TUA DALY MBNGIHGATI AN

WAKTU BELAJAR ANAK

NO, ! ALTERIATIF JAW:BAN ! FRE(URHSI ! PROSENTASE
1. ! Selalu mengingatkan ! 1 1. 46,25
2, ! Kadang-kadang mengingat ! : o
! kan i 14 ¥ 475
3, ! Tid~k pernah mengingat -! !
! kan ! 29 1 36,25

t JUML AH ! 30 1 100,00




3

T-bel ini wenprmbarzsn bahwa s

bawian oran~ tua
selalu menginga®itan sanat untulk belajar, yaitu sebanyak
37 orang atau 46,25 % dan sebanyak 14 orang atou 17,54
orang tua hanya kadang-izdang saja mengingatcan anak -
nya, sedang<an yang tidalt nernzh mengingatian sebanyak
29 orank atau %6,25 .

Orang tua yang selals mengingatitan angk untuk be-
lajar adalah responden yzng terbesar Xarena mereka me-

nyadari bahwa anazk vanz mein duduk di bengku  Sekolzh

(

Dasar umumnya Xurang memperhatikan walitu belajar, seck-

hingga perlu mendapat perastian dalam mengingatkan wek

A ‘apun orzng tus yans hanya kadang—<adang mengi -

nzatcan waktu belajar angz Karena mereka dis iblﬂ{':;a,n
oleh pekerjaan dan sebagainya sehingga untuk belajar
anak kurang dipernatikan,

Sedangian orangs tua yang tidak pernsh mengingat-
kan anaek untuk belajzr karena mereka Xurang memahami
akan pentingnya perhatian orang tua terhadap belajar
ansk , Sehingga untuk urusan belajar hanya diserahkan
pada Xemauan ansk sendiri,

Memberikan penghargaan/haiiah pada prestasi anak

! Untuk.lebih memacu semangat belajar anzk, . Dperlu
rangsangan berupa hadizh dan sebagainya terhadap pres-
tasi yang diraih ansk untuk memberikan Xebanggaan ter-
sendiri pada mereka. Berikut tabel tentang pemberian
hadiah dari orang tua seb~gri wujud dari penghnrgé_an

terhadap prestasi anak.



- e

PERRINTTAN ORANG TUA TERHADAP PRESTASI BELAJAR ATAC

T oD IAnTD TATY AT oD IIImveT JT) f“ﬁ“lr" W g
O, ! ALTERNATIT JAWAB:H 1 FREXTE . 1PROG 4

D il
1 ! Selalu memberikan L !
! hadish ! i ! 2125
2. ! KadangZkalang menmberi-! !
I 2an hedish ! 36 ! 45
3. ! Tidok pernsh mebbeeri- ! !
1 tan hadizh ! 27 ! 55412

=

og

e
s}
O
—
&
O
)

Pa'a tobel diatas terlinat bshwa orang tua yong

gelalu menberikan hadiah setiad anzk berprestasi se
besar 17 orang atau 21,25 %, yang hanya memberikan
selkali-kali/cadang-kadang ada 36 orang atsu 45 % dan

yang tidak pernah memberikan sebesar 27 orang atau

o/

5%, 73 P

Orang tua yang selalu memberikan hadliah setiap
kali ansknya berprestasi merupakan wujud dari perha-
tian orang tua dan kXeinginan mereka agar anaXx bisa
lebih meningiat dan berhasil, Hal ini timbul karena
adanya kesadaran orang tua akan pentingnya gendidix-
an dan keberhasilan ansk, yang juga terkait dengan
nendidikan yang ditempuh orang tua,

Untukk orang tua yang hanya kadang-kadang memd e-
rikan hadish pada ansk, Xarena Xurangnya DPengeizhuan
tentang hal-hal yang dapat mendorong anak untult ber-
prestasi, di semping Jjugn korena masalsh gkonomi ce-

5
'
|

hingga orang tua menrangtap bohwa memberi hadiah itu



~

Sadancan orans tua yang tidok pern~h memberiltan

&

hadish pada ana% %arena tid=x ada perhatian orang tua

\J

terhadap prestasi anck, Jjuga karena keadaan e<onomi

Adanyza waktu unt bcr{ummﬂ/o ersomunilkasi dengan anax
Untuk dapat menjzlin keakraban, perlu wakiu yang
cukup untu berzumpul dan berkomunikasi dengen angk

sehingga dengen demikian permas=lahan yang dl"l dapi -

JJ

nva skan terungkap lewat komunikasi yanzg terjalin,
Berikut tabel teatang wektu berkumpul yang dinvayalkan
oleh orang tua.

TABEL 13

WALTU LUANG ORANG TUA UNTUX BERKLUMPUL DENGAN AlNAX

NO. ! ALTZRHAT JAVIAB AN + FREXUENSI

PROSENTASE

1. ! Mempunyai waktu untuk
! berkumpul

o~
-]
(]
\n
6o]
-~
-_4
o

i Wadasy - = i ! !
2. | Eadang-<ziang mempunyal: : H

! waktn

S
O
il
o
mn
16

3. ! Tidak ada waktu untuk !
! berkumpul ! 4

-
1

o
Q

tdumlah 100, 00

Dari tsbel di atas diketahui bghwa sebagian besar
orang tua selalu berkumpul dengan anak-anaknya, yaitu
sebesar 47 orang atsu 53,75 %, yang kadang-kadang saja

; ak 2 r atau 36,25 %, sedang
mempunyai waktu sebanyak 29 orang atau 56,25 w~, ang

kan yang tidak ala woktu untuk bersumpul dengan kelunx

ga hanya 4 orang atau 5 % snja.



Qrang tna yang selalu melvangican wizbiu natuk ber
funpul dengan ancknya mengetshui bzhwa Knmunikasi
fa,ng terialin tersebut sangat besar artinya dalam upa
ya Mendicik dsn membibbing anak, karena dengan komuani
«asl tersebut Alkkan diketzhui permasalahan-nermasalsh-
an yang ada baik dalsm teluargs maudun dzlam hal bela

dar

|‘\_]

nak sehingga 24an mudash untuk mencari %alan ke =

(5 La

luarnya,

Sedangan ada sebagian lopedl orang tua yang ku -
rang memghami pentinsnyas komunikasi dengan keluarga,
hal ini karena adenya kesibukan dan sebagainya sehing
ga waduk berkzumoul dengan keluarga jaranz dilakukan,

Ajapun orang tua yang tidak menvunyai wattu untuk
bertumpul dengan anaknya Xarena disibuxikan oleh bef -
bagal macam urursan dan pekerjsan sehingga untuk kelu
arganya terabaikan,

Terriptanya kondisi belzjar yang baik

Agat kegiatan belajar anak berjalan lancar perlu
dukungan dari luar terutama situasi rumsh sewsttu ke-
giatan tersebut berlangsung, Berikuti uvdgya orang tua
menciptacan “ondisi belajar yang baik yaitu kondisi

rumgh yang tenang,



NBIE ALTU ATAX BELAJAR

O. 1 ALTERIATIF JAWABAN ! FRE{UENASI ! PROSEITAS

1. § Tenang : 47 ! 53,715

2. ! Radang-kadang ! ga . ! 35

3. ! Tidak tenang i B ! 6,25

| tdumlaeah ! 80 I 100,00
Dari tebel d4i a2tss terlihat bshwa sebagian besar

orang tua memzhani bagaimana sehsrusnya menc;ptakan
suasana belajar yanz baik bagli anak, sehingga sebagi-

an dari mereia mampu mencipizskan suasana yang tenang
pada walttu anak belajar yaitu sebanysk 47 orang atan
58,75 % sedangkan yang tidsk tenang sebanyak 5 orang
atau 6,26 %,

Kondisi keluarga yang tenang padz saat anak belé
jar slkeen terjzlin beriat adanys saling pengertian an-
tara anggota keluarga untuk menciptaXan sussana 7ang
dapat menunjang belajar ansit sehingga ia mampu untuk
belajar dengan baik dan penuh konsentrasi.

Sedangtan p-da keluarga yang kKacang-kadang bisa
timbul kegaduhan pada saat anak belajar karena kurang
Nya Xerjasama dan saling pengertian anggota keluargs,
hal ini mempengaruhi konsentrasi belajar anak.

Dan jika kondisi rumah selalu ribut/tidak tenong
atan menyebabkan anzk tidak Hapat belnjar dengan baik,

Inl disebabian Karangnya oeﬂ-et,auﬂn orang tua akan

pentingnya belziar bagi an~k,



Data tersebut di atas moru’aian hasil penyebaran
angket dan ohservasi yang dilai'ian pade sazt peneli#
tian,
Tersedinnya fasilitazs belzjar

Untuk menunjang Xeberhasilan belajar, diperlukean

fasilitas vang memadai, sehinggs ansk dapat belajar

dan menggunakan fasilitzs terbebut dengan sebaik-baik

nya. Tentang tersedianya fasilitas bel-jar ini dapat
dilihat padz tabel berikut :
TABEL 15
FASILITAS {AMAR BELAJAR ANAX
NO, ! DPERIY\TAAN ' FRECUEISTI I PROSENTASE
1. ! Mempunyai kamar belage! !
! Jar 147 ! 58475
2., ! Mempunyai tempat ! 1
! belajar - : 1= ! 15
3., ! Tidak mempumnyai kamar/! !
!. tempat belajar I 29 ! 26,25
! Jumlah ! 80 ! 100,00

Tabel di ztas menunjukkan bahwa sebagian besar
orang tua telazh berupaya menyediskan kamar belajar bag®
anaknya yaitu sebessar 47 atau 58,75 %,sedangkan yang
tidak memili%i kamar belzjar sebanyak 21 atau 25,25%
de-ri jumlzsh responden,

ﬁeaponden yang mampu menyediakan kamar belajar
bagi anaknya karena ditunjang oleh nere“ononlan yang
cukup dan kesadaran brhwa pemenihan kXebutuhon bela jar

angk itu sangat penting.
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Sedangtan yang tidak meapunyal Kamar helajor di-

V

sehab'tan karenn kursnsmys szrhiantian orang tua dalam

memenuhi <ebntuhan dan Tasilitas belaja

F
i)

- S b
L3N g 11 5a

't arens <ondisi ekonnmi yanr tidak memungciriian orang

tua untuk menyedi=zan kamar belajar bagli anadinva.

g |

Berikut disajikan fasilitas lain berupa meja
belajor :
TABZL 15

FASILITAS MEJA 2ELAJAR ANAK

MO, 1. PERNYATAAT ! PR ELUTNST { 2ROSENTAST
1. ! Memiliti mej=s bel~jer ! 59 ! Tayto
9, 1} Memilikil tempat belsjar ! 2 ! 2,5
%, ! Tidak memiliki meja/*empat 19 1= 2%.95

' Jumlah ! 80 1 100,00

Dari tabel di atas diketzhui bzhwa sebagian besar
telsh memiliki meja belajer yaitu sebanyak 59 orang e
atau 73,75 %, dan yang tidskx memiliki me ja belajar se
panyak 19 atau 23,75 % dari jumlah responden,

Dari sejumlah responden,yang memiliki meja bela-
jar mérupzkan jumlah terbanyaX karena orang tua mem =
punyai kesadaran bshwa meja belajar itu sangat dibu -
tuh'tan dnik dalam ®=sses belzajar. Selain itu terpenu-
hinya %Xebutuhan berupa meja belajar ini karena keada~-
an ekonomi orang tua cu<up memingk intan untuk menye -
diskan fasilitas berupa meja belajar.

Sedangtan untuc yang tidak memiliki meja/tempat

belajar karena kondisi ekonomi yang tidzk memingkinkan.



Di samping fasilitas di atas,untuk menunjang ke-

lancaran belajar perlu adanya Deacrangan yans memadai.,

Berikut disajixan tabel mengenai alat penerangan be-
lajaxr 3
TABEL 17

FASILITAS PENERANGAN BELAJAR ANAK

NO. ¢ PERNYATAAN IFREXUENSI ! PROSENTASE
1. ! Listrik ! 76 ! 95
2. ! Stromcing ! - Y -
3« ! Trzdisional ! 4 ! 5
ldumlahn ! 80 1 100

Tabel di atas memperlihati<an bzhwa alat penerang
an yang paling bany=k dipergunakan adalzh listrik ya-
itu sebesar 76 atau 95 %, sedangcan yang menggunakan
penerangan secara tradisional hznya 4 orang atau 5 %
sajas

Dari tabel di atass terlihat bzhwa Jjumlzh terbesar
deri responden telzh menggunaken listrik, hal ini bez
% arena keadaan ekonomi Keluarga sud-h lumagyan.lengan
demitian maka kegiatan belajar anzk dapat berlangsung
dengan baik, Sedangtan yang nenggunakan penerangan sg
cara tradisional discbabkan karenz kondisi -keluargs -
yang tidak memungkinken untuk mehengkapil kebutuhan bg
lajar anak dengan penerangan yang layaX.

Kemudian untik mengetahui keseluruhan fasilitas
belajar ansk yang diberikan orang tua, diperoleh dari
penyebaran angcet seperti tersebut di atas, juga di -

lakutan melslui observasi non partisipan yang dilsku-



Kan panda saat penelitisn dilalksanaksn. Observaszi ini

-+

dilakukkan untu'c melihat lebih dekat tentang fasilitas
belajar anak dan peralatan-peralatan lain yang nenun-
jeng bagi kelangsungan dan Kelancaran proses belajar
ansk di rum=h,

Berikut disaji%zn data tentang pemenuhan fasili-
tas belajar anak @

TABTL 18
ENYEDL AAN FASTILITAS BRLAJAR ANAK

NO. ! ALTERNATIF JAVABAN | FREXUESST ! PROSENTASE
1e ! Tersedia fasilitas be- ! L
! lajar ! 40 ! 50
2. ! Tersedia sebzgian ! 36 ! 45
3, ! Tidak ada fasilitas ! 4 ! 5
' 7 umlea h ! 80 ' 100

Tabel di atas menunjukkan bshwa sebagian besar fg
silitas belajar ana'c terpenuhi, yaitu 40 orang atau
50 %, dan yang tidak ada fasilitas belajar hanya 4
orang atau 5 % saja.

Orang tua yang mampu menyediskan fasilitas bela-
jar menunjukkan bahwa ada perhatian besar terljadap ke

"giatan belajar anak di samping ekonomi keluarga yang
memungkinkan orang tua untuk memenuhinya.

Sedangkan yang hanya mempunyai sebagian fasilitas
belajar menunjukkan adanya perhatian orang tua dalam
memenuhi %ebutuhan belajar anak, namun terbentur deng
an Xondisi ekonomi yang hanya mampu menyediskan sebag
gian sajn. Dan yang tidsk ada fasilitas karena economi

vang tidak memungkinkan,



Tersedinnra buloa=-bulkua pelajaran

Agar gnglc bBerhasil dalam belajar, perlu bahan yang

cu'tup untu% dipelaiari. Xarena itu kelengkapan bu'in-buku

e

elajaran sangat dibutuhkan, Berikut tentang bulku-bu'cu
pelajaran/buknu palket anak 3
TABE 19

PENYEDT AAN BUU-BULU PALET ANAK

NO. ! ALTERNATIT JAWABAN ! FPREXUEYNSI I PROSENTASE
1. ! Memiliki buku paxet ! !
! sendiri I 55 1 63,75
2. ! Hanya meminjiam ! 12 ! 15
3. ! Tidzlt mempunyzi buku ! i
! psket ! 13 ! 1929

!'Jumlah 80 ! 100,00

Tabel di atas memperlihatkan bzhwa sebagian besar
anak telagh memiliki sendiri buku-buku pelajaran yaitum
sebanyak 55 orang atau 68,75 ¥ sedangtan yang tidak- me
miliki buku-buku paket sebanyak 13 orang atau 16,25 %,

Tersedianya buku-buku peket menunjukkan bahwa
orang tua mempunyal perhatian yang besar terhadap bela
jar anzk, ini karena adanya kesadaran orang tua bahwa
untuk keberhasilan belajar anak memerlukan'buku—buku
sumber yang wajib dipelajarinya.

Namun Yagi yang tidak mempunyai buku-buku paket,
hanya diperoleh d=ri meminjam baik kepada teman mau-

pun dari sekolah, ini menunjukkan bzhwa orang tua ke-

kurang memperhatikan terhadap kebutuhan belajar anak,



!

Sedangkan yang tidsk mempunyal ‘bu!{u paket karena
memanggbelum memerluk annya seperti yang barn kelas natu,
Juga kl_:a:r:ena adanys orang tua yang tidnl{ mampu menyedia-
kan buku-buku patet disebabkan kendaan ekonomi keluarga
yang t1dalk memungk inkan,

Selain data tersebut di atas perlu fuga dlketahul
tentang perhatisn ~rang tua dalam manurijang belajar ansk
dengan memberitan buku-buku penunjang I!.ain yeng berfung-
a1 mendilkun~ bukn-buku paket/buku pelajaran sekolah,
Berikut tentang butu-butu penunjang peinjaran ansk ¢

TABEL 20
BULU PENUNTANG PELAJARAN ANAK

NO. ! FERHYATAAT { FRECJUTSI ! PROSTUTASE

1. ! llempinyai huku penuniang! 5% ! 66,75
2, ! Tido't mempmyai bukn pe-! ; 1
! Y‘Iun,';r\np: ! r)"'r ! 7}3,?5
t Jamlan h ! ,qo ' 100’00

Data 11 ntos menuniuklitan sebaglan besar mempunyai
buku penunimmg yaitn 53 atau 66,75 % den yang tidak mem-
punyai buktu pemunjang sebanyak 27 orank atau 33,75 ¥,

Yang mempunyail buku penunjang lcar:'ena keadnan e&tono-
mi menuniang sehingga mampu untuk meny;edipkan buku penun
jang, sedanpkan yang tidek mempunyai bilaku penunjang kare

na keadaan économi yang tidat memungkinitans

-



-

8. Menanyakan kesulitan belajar anak

Jika orang tun ingin annknya berh~sil, terlebih
dulu orang tua harus tahu tesulitan ll_:-elajar yang di-
hadapl analk, ~gnr dapat dicarikan jalan keluar yang
baike Tentang kepedulian orang tus tézhadap belajar
nnok dapat dilihat pada tabel di bawah ini @

TABEL 21
USAHA MENGETAHUL MASALAIT ANAK

NO. ' ALTERNATIF JAVABAN ! FRECTENSI] PROSENTASE

1. ! Ada upavna unine menge-! !

' tahui manalah ana'c ! 6% 1 8,75
?e¢ ! Knrangnyn upaya untu’z ! !

I menpotahni pofmasalah-! !

! an anak ! 15 ' 18,75
3¢ ! Tidn't ndn opaya untuk ! !

! menge bahni ! 2 ! 245

l1Jumlah ! 0 ! 100,00

— e — _— - -~ -

Dari tebel di ntas dapat di'cetaiul bahwa eebnpgi-
an bescar orang tua nda upaya untuk m§11r{etnbui permasg
1ahan ansk yaiin sebanyak 63 orang ai:au 78,75 %  dan
yang tldok ada upayn untuk menge'lzahui: ada ? orang atan
2,5 %, i

tManya orang tua yang berupaye untuk mengetahui
masalah anak karena mereltn menprerti hohwa turap orane
tus ainlnh membimbing anak, rehingpa nemia prrmasalsh

an yang din~dopi anat merupskan iangrunglawasb orang



tua pula untuk wencarikan jalan keluarnya,

Adapun yang kurang berupaya untul mengetahul ma=
salah anzk karena kesibukan mereta dalam nencori naf=
kah, sehingpa kurany perhatian lerhadap permasalahan
belnjar annk,

ban yang tidak ada upaya uatuk mengetahai, kare-
na kurangiya tanggungjawab seb: gai ovang tua terutama
dalam kei'tutseriaannya selaku ovang tua d:lom Liemec ah
ikan masalall auac,

9, seibantu wengntiai masalah bel» jar annk

Setelah meungetahui analk mewpunyai permas alohan
atan tidak, hendakuya orang lua Lerusala unluk wem -
bantu anac dalain mengatasi wasaloh terscbit, talaw
hal ini dapa! dilihat pada tibel beritut :

YABRL 2
| USAHA hG* AST (IASADAL A AL

s . A O — W 5

HU. 1 ALMLLIAL L F JVABAN CornkCUL B LR2RIBINT AL
1, ! hemberi bantuan ! 55 {68,715
5, + Kndong=kadang wemberi ban-! l

t luan ! 20 t 25
%, ! Uidak mewberi bantuan 1 5 i 6,25
tJumlah ' ! 80 1 100,00

Dari tabel di atas terlihat bakwwa 5% orang atau
68,75 % orang iua memberican bantuan dan hanya 5 orang
atau 6,25 % yeng tidak meuberikan bantuan, Berdasarikan

|
data ini dapat ditarik kesimpulan bohwa sebenarnya sg
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barism hesar ovane boa mempnnrni prrhiatian terhadan
helﬁij'\.‘?‘ smaknyn, hal in terhn'-ti denran alanra nno-
ya Civan{: tua uninc turnt aerts mengatnai dIan mentri
jn‘én keluar bari prmecahan masalah dan Kernlitan be
laj:i*r' annl<,

| Orang tus 7ong selnalu memberi bantuan dalam meng
ntagi masalah anak, 'torena merecca menyniari bahws pen
hatirn orang tua terhadap belajar analc dapat diwnud
kan ‘dengan upayn orang tua nnink tirut sertn dalam
memer ahlkan permacalshan hels iar ana'c tarens hal itn
g mernnalkkan hapinn dori tapgra orang tun rel~kn pen
(o R e
Memberi%an purn nrivat at-an g loc nada anak

Nalam nnaya memhanin nnnk mengatani magalah, ra

Tah ooty dalan 'telnar wone dAapnt Adila™u-an arsne tne

mdalal denpan memherilion mrnm 1rn tafda apals aepeysbld
nanla tabel heritt .

TAREL 2%

MPAT A ITNTHER AT AN PRECPAST  ANAK

e . 5 S S—p— A —— . i —

N0, ! ALTEREATIF J7%ABAN i FREXHRIST I PROSTEHTASE

i e SR

1s ! Menyedinsian rmrm privat 39 ! R P
23 1 Midak menvediskan ol !
! privat ! o ' il A
i JTaml ah ! 18 1 100,07



1.

-G :

"ahel A1 atap rennn nltlean hiahwa hanen 2% arane atan
28,75 " orang inn yang menheriltnn pelajaran tembhah-
~n prdn anat, aelsangian yanr 'idat aln menh eri’tan
pelainr-m tambahan scbanya'z 57 ovant ntan 'H,.’"Ii

Intn'c menpa ' aani masnlnah ana't ovang thin menyedia
tan mrn privat apar prestsal analk dapat ceoingent,
Tidd~t~n ini hanyn altan dilltn'tan A1ah arang Inn vang,
vearpetalmt pentinewa memberikan lea onda anck,
iTnlteri leg yane Aiherikan

Jika dilihat dari negl moteri lea yvang diberi -
'tany,memin jang tidalenyn '?.e'r:‘}!lnr?_ﬂn pelajnran setolnh Ag
pet di%etalini prda Iabel 7‘;37‘_'”(?1{1 H

TARTL 24

THMINIGATT ANTARA TS DFNIAMT TTATA PRTLATARAN

SRTONLAH
W0, 1 ALTTRUATIT JAUARAN  SFRRCE ST 1IOSENTASE
14 ! :\’n:ﬂmn,rr.nﬂ ! 55 I R],75
o, ! Tidnt ~1a hnbnngan t o5 1 31,05
tdumlah f. a0t 400,

— o ——— e — —— S———— S 5 A S A & S T e —— L A A S gty

mri Iahel 14 atan, diketahimi bhohwa ada 655 orene
atam 63,75 7 vang menyata'tan ada hubungan dan o5
orvans atan 31,25 ¥ e 1idak nds Wnbunpan,

anran deomilzian dilzelahini hahon leg 1t perin
Adiherilton, Ferhr-1i denean Banraltn a venpg o atalean
hehwe ada hnhanean antara Lee ranpg diherilaan denran

mata pelajaran dnlcnalah ana'c,



TABTZL 25

PEBERIAN MOTIVASTI BEZLAJAR AAX
0. ! ZATEGORI | FRELUENSI ! PROSEUTASE
1. 1B a ik ! 27 | 35,15
P T3k up 4 PR 50 : 62,5
3. !Xurang ! 3 : 3,75
1 Jumlah 1 80 ' 100,00

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebanyak 27 orang
atau 33,75% dinyotakan "baik" dan 50 orang at-u 62,5%

dinyatakan "cukup" sedang<an yang "Kurang" ada 3 orang
atau 3,75 %.

Jadi dspat disimpulikan bzhwa sebagi~n besar orang
tua berada pada kategori "cukup" dzlam memberiksn mo =
tivesi belajar andk.

Kategori di atas terjsdi karena sebagian besar
orang tua yang berpendidikan rendahpun sudah mulal me-
maghami akan pentingnya perhatian terhadap belajar anax,
séhingga mereka berupaya melskukan hal-hal yang dirasa
kan dapat mendorong kegiatan belsjar ansxnya.

Analisa Wdbungan tingkat pendiditan orang tua dengan
pemberian motivasi belajar anaX.

Untuz mengetshui hubungan antarz variabel pertama
yaitu tingkat pendidikesn orang tua dengen varisbel ke-
dua y~itu pemberian motivasi belajar anat, berikut ini
disaiikan dnta tentang kedua variabel tersebut temudi-

an hasil analisa dnta secarn kuantitatif,



1)

Tubuaran tiagkat peniidikan nrang tua terhndop pvemberi-
an motivasi belajar anaz.

Adapun data tentang tingkat vendidikan orang tua
dan pemberian motivasi belajar anak, berdasar<an hagil
kXategorisasi yang telsh ditentukan sebagaimana dituang-
tan d?!la;n tebel berikut

TABEL 26
HUSUNGAN TINGKXAT PREIDIDIXAN ORANG TUA TER ADAP

PEMBERI AN MOTIVASI BELAJAR ANK

Tingtat pen Pem-! B a ik ! C uk u p! Kurang !
didikan Bheriar
motivasi LA ¥ 1R 1] £ I B L B § IIn
Tinggies 808 3¢ 37,8181 862,8 ! 1 = 1 8/100
Menengsh = 35 1231 65,7 111 ! 31,4 ' 1 1 2,9135/100
Dasar =37T111 2, 71341 91,91 21! 5,4137/100
Jumlaagh = B0 !27 51 1 B 180
Dari tebel di atas davat diketahui bashwn tingkat

pendidikan orang tua yang tinggi sebanyak 8 orang (10%),
ada 3 orang (37.5 %) vang dzlsm vemberisn motivasi bela-
Jar anzxnys mend-pat predikat "baik" dan 5 orang (62,5%)
mendapat predikat "ecuwkcup".

Adanya perbedtdan pemberian motivasi belajar anzk
dari ‘orang tua yang berpendidikan tinggi ini %~rena ses
bagian bésvr darl mereka tarlalu sibuk dengan pekerjzan

sehari-h~ari, sehingga waktu yang adz untuk mencurahkan

perhatian terhadap kegiatan belajar anak jadi berkurang.



2)

Dori tingiat pendidi<nn menengsh sebanyak 35 oranz
(43,75 %), ada 23 orang (45,7 /4) yang pemberian motiva-
si bels jar anaknya "baik%", 11 ovang (31,4 %) yang pernbe
risn motivasi belafarnya "cukun" dsn 1 orsnz (? 9 %)
Yang "Kurang". ;

Bngi orang tha vang berpendiditan menengsh, mereca
sud=h mempunysi pengetshuan ysng memadai, sehing
gian besar deri mereka mampu uatuk membimbing dan memb e
rikan motivasi belnjar-an-knya hinggs mencapai hasil
yans maksimal, ; N

Sedangcan untut tingcat vendidi%tan dasar sebanysk

37 orang (46,25 %), 2da 1 orazz (2,7 %) yang vemberian

motivasi belajar ancknya "baik", 34 orzng (91,2 %) yang

d

emberian motivesinya "cukup" dan 2 orang (5,4 %) yang

Demberian motivasi belajar anzknya "kurang".
Kurangnya vendidikan yang dikecsp orang tuz menva-

enerasi yang akan datang agar lebih

Gt

d
baik lagi, Hal ini terbukti dengan adanya orang tua
yang berpendidikan dasar, namun mereia cuwiup mampu mem-
berikean dorongen belajar vada anﬂltn}f‘:::.
Anazlisa hubungan kedua variabel

Untuk menganalisa hubungan antara itedua variabel di
gung<an rumus Koefisien korelasi product moment ( i ).

Dari dats yang telsh diperoleh sebagaimanag disa ji:Qn di

mu<z perhitungannya dapat dilihat dalam tabel berikut 3
TABEL 27

SZOR TINGXAT PENDIDIXAN OR\NG TUA DAY PEMBERIAN HOT
MOTIVAST BELAJAR AWK

-

NO, ' TINGCAT PENDIDIKAY ! PRUDRRL AN MOTIVAGI BE
! "NILAL §  SXOR ' NILAL I SKOR
é 1 1 ! 1 N 2,3 ! 2
2 1 ! 1 ! 2,3 ! 2
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Setelanr tabel koefisien %orelasi antara veriabel X
denfan ¥ selesni dibuat dan diketshui hasiluya, maka
until: selanutayn adalah memagutican <e dalam rims untuk

mencari r yaitu @



T = 80 L = 249
X = 131 % = 446
Y = 184 L = 312

ng xy - (£x) (¢y)

T T \/-( 0 8%® = (£2)%Mney” = { E5)%)
. ,_SE};319—131:{1E34
\/rka0x049'- 1312) (892446 - 184%)
24960 - 24104
vzr_nza - 17161)(35630 - 33356)
856
\/(—2759) (1824)
. 856
Y 5032416
- 856
2243,3047
= 0,3815799 . =0,38

Dari hasil perhitungan itu ternyata r hitung = 0,38
sedangkan ang<a indéis korelasi r berkisar

R ] % O,?O e 0,40
menunjukikan korelasi

yang lemah atau rendah.



sebut, molta dilanjuiltan dengan merngari nilai ¥ hitune

0,9249364

3,6282361 = 5,865
Dikonsultasi%an dengan nilai "t

df (degree o2 fredom-= derajat kebebasan) = § - nr

80 - 2 = 78

Dalam tabel tid-k dimuat df 78, korena itu dipergunzkan
df vang terdedkcat yaitu R0, Dengan df sebesar 80 diperoleh

t tabel sebagai berikut :



- Ppdn baraf girnificang

1 %

= Pad~ taraf sipnifitangi

1=

Untuke menzetan

Letam]l = “I,')q
tu_'?]'?l = . ’11

]

periktut

huln dirumusan Ha dan Ho seb=-ai
Ha =

vemberian motivasi belajar ansk
Ho = Tidak ad

terhadap pemberian motivasi
ri hasil perhitungzn dine

an 78 dan taraf signifikansi =

Dengan demikizn dinernleh t hit _ T tabel, s
diterima dan Ho ditolak, Eal ini berarti azdas
tingtat pendiditian orang tua terhzdap pemberia
belajar ansk

3,63 sementara

1,99 serta 1

ni hnzil nenelitian, maks terlehih da

Adla penprmruh tingkat vendidikan orang tus terhadap

san (dZ = 80 - 2) dame deng



76

Selanjutnya untuk mengetahui sejauhmana pengaruh ting
kat vendidikan oranc tua terhadan remberian motivasi hel=a
jar anak akan diuji demgan rumus sebagai berikut :
Diketahui : X = 137

Y = 184

“l = 3172
T = 2449
2
T

a. Rumus untuk menghitung koefisiem a dan b 2ad=1l="h sebag=1
berikut :

(&7)(Ex7) = (£ 1) £xy)

a =
néx" = (£%)°
e f . N =an
(184)(249) - (131)(312)
2
~r o A £y e .
- L\;E" — >, Fi
.:"‘* S o "LC‘«cl—ﬁ
rQaoA _ 4TS
JOAN
- ——————
TR0
e 4 TG4 QA - 4 T8

= 24960 - 24104 856

= 0,3102573 - 0,31



=
_ N =
= i

a + bx

1,79 + O

Garis recresi ¥ = 1,

atu sat X ak

L

an

b v ~
T (1,72 + 17,%1) atau sama
Ty - I a2 R L
- Tl e e o bt e =]
s -
an oranz tua terh~dap ver

Aawn Aanat dinvatalan hahwar eemalkin tinggi fTinegk=t nen-
. B . T _— = = iy ¥
didiksn orang tus mRka semak veng=ruhnya terha
T L o i R R o g | R e
gs Tamearlrl an QLEITRAEL TR = 4 17
2 ANeara Fad A - P e s T T T . .
=sriius 11l '.1:."2”:.:‘" ancarxr FaL LS RRgED 1 4 -
I
b
'
' /
. /
L /
> /
1 /
/
L > 2 3 s . - -
- A
4 4 2 =z 4 =3 A
1 r
%
e TR, 1 Y wyraals mawm s s lasa s crm T mamaTren .-E—,q o oOTrTaT.
L2 wmAsTA T 'iin-:—_?r mal-—---ﬂ?l: rarresi T:]_f‘f!""( iinisaT dan
sanalaymnya dilakukan nent=lompokkan nil=l TZpp=rel
Derisiat. 3

99

LY

an

denean

ne

1 X

+ 0,31 x artinya setiap

menvebabkan kenaikon ¥ a3
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NO. RESP.

PENGELCMPOKKAN

Z0) 1 z
- & 4 z
- 1 2
o
P
E-a
57 1
b 4
z4 1
-~
=5 1 L
2 ~
37
-~
— "y
~
o -~ P
- -~ L
e -
~y
4 M >
~y
A 2
~
- ) i
-
= 2
(R >
p}
{2 o)
o]
10 2
— -~
21 -
2 ':,
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NO.

RESP.

o+

PENGELO!" POKKAN

-

wn

it
TS

%)}
i

'
n

N

N

na

wH
%) |

~4 r E 7 ! 2
o 5 ~ ' ! e 4
54 f ) r ! )
B - [ - - "
=i r 2 ! ’ ! g
~a - 1 5]
61 2 ! 2
s ' ~ | -
= ! ) i T
-3 ! > Y -
—— - v 1 -~
P : = ; )
o0 . ok .
- - - ' %
fw 1 9 ! ' =
53 ro2 ! 3
~r ) 5 1 >
. - 5
= s =
< ok .
i fh -2 = 1 =
I/ .
> 1 1 s 1 2
= = ; -
o/ 1 - ] -~
. - - &
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Uji kebinieran dan keberartian regresi. Hir tesisi
s Bodas A g AT 37 AadAaTAaly -
1. Yinotesis nol ( 48 ) adalah keefisisn arah recresi ti-

dzk berarti melsawan koefirien reecresi berarti

2. Hivotesis nol ( Ho ) adalah regre=i linier melawan
retresi tidak linier.
Mmauk dasat mensuji hicot2sis 4l 3aga~, M3k d43ts T2
»faags Dagsg I dilqanbtan Bem T wansrdd BWEcasnes e

= \ T £ iz e o S S et S
JX (¢), JK (T), JK (a), JX (bvsfa), JX (S) dan JK (TC) un-
Laie Yemudian dicaxs statistilkk F v2ne giventuk olen Terhzsn
e Lo L e —— - I s d S Ve - - S PO §.¢ - = -~ - -
=
e
et ] (¢ [ ¥ | e

4
—
-
>
4 . - e — . —
i = - - .
. e 5 = = 2T
= - =]
- -~ -
F— - - -4.._..’ = -
~ ArTAn—
— + -
= A = 3
-~y
- = 35S @ ==
e = - . - -
. - - i e
PP, 214 REET
= Il oo gl
- —_y -
o %
- - s I -
- - — . -
= -—r A s ©
- - - -
_ =R T - E
- - - ’



Jadi, JK ( ¢ ) = 15,0198

JK (

JK (

. -

= rrs

a) = (£Y)2/n
- (184)%/80
= 33856 { 80

= 423%,2

v

?

= 0,31 (312 = {1

b/2) = b ({xv = (£x)(£7) )

an
= - R PSR
= Dy 31T A\ 212 = 24104 /30 ;
= ‘r’:l \?12 _— 5'24,:;
~ - r \
= ) 1 \1‘3’";
= 3,317
-~ % T (m) we LY e o
= - o= = — i d A A s
- 5 75 o AT
= 445 = 423,22 - F_ T4
- IF: A==
- 9 d
AKX (TC) = J% (3) = JX (8)
. an —~— 4 —r— - mama
= P e - —13-",‘" -9 S
2 g :
Satzlah dinernleh JX (1), JE (M)
354 5 LA Ees L b o dia W=t

TK (2)

LA

TY : T > 1

% (b/a), J¢ (), TK (T7) ~dalah mam uat +nhel wrninl-
nencari nilai "f" wvangs dibentulr oleh nerbondinesn

z o N .

dua RJL danat dilihst pada t2521 berikut :



Tabel perhitungan untuk mencari nilai "F"

Anova untuk regresi linier Y

a + b x

VYariansi
Total JE(T)! 80 ' 446 ' - ! -
Regresi (a)f 1 r §2%3,2 ! 12%,2 1 -
Tagwmaci (A /g 1 X xd e ! < b ol
AacEseooliJd/l =) . ras A H » 42 DTRL
¥ 5
Cimn () ' T r 10 42T t N _ 24089 ]
DAL . £l -
2 ! 4, 1571 i

Tuna cocck

(moY(7_a)

!

—J g
e Y aas ey r —— 1 1 ac 1 A NOSS 1
L -'-3&4\3; !2 IiE . Vet 22 - < gL -
f N b
o SRS T - - - - —_— - - § - mpm——— - - . - -y = - -~ i e bo
4R et 2 ¢ sk ol i -y Ay o Lt =9 - Jyg 2l TS
wZ Ve T 4R N amalals 4 i{:ﬁ s N MNNNE
i 35,44 3 . 1 0,0025
> P N P 1IA=ctir +ana rn gd:.gh -
uE’igﬂz;\—n _;;_""l an i _;-_-D = o ) -
== a'§ p o 2 S P s of 6
u;u e eale 20 4 . ? nads =mmaf Fami s -nai F - ,354
N [ - O S, s —_ 74
P smdulke db 1 77 voda har~® siznifikansi 5 % = 6,323
St A7 Sade amE  SEAeAER ToReSs TS ATER Y TEIEAnRISAN
e ey Asnmy emmlrn marmalrin hasas marn—asmlheero ‘-‘jm""h"‘:’“,’.’!‘\ O -
o S S ot i P & a 4 AL LS _!’ - 3 - -4 — -4 - = -
- - - - - - P
SEDTAE BOTS 5 K o ,
- o= : -
- g -y g
mmieamnd =idalr hawmned maTlousn kpefizien apan tefirmni

recsTas ‘:_

2 ]
TadnAa

e

mAanta

persamasn resresi

(



Dengan hasil pengujian tersebut maka persamaan
tinelrat nendidilean ﬁraﬂa‘tnﬂ f#ark memberian motiv=si be

lajar anak dapat diteripa.

Untuk menghitung kadar kontribusi X terhadap Y
dalam reeresi linier sederhsna dieun=kan rumns korelasi

2 _JK (1) - JK (S)

JK (T)
= 446 = 19,483 .
-~
446
420,517
445
= B _GCEZ1E1 = 1 GEE
= o R e - S R
Setelzh didavat nil=2i r = 0,956 dikalikan dengan 100
= 95,5
Taa e em Pa Al YA i=d et = e a mmlnm - VT
= 95,5 cengan garis regresi :
»

Mamotone sumou X aan = O

¥ o= 1 7Q (9 8 =1 -
- = I - <9 L
a O el £
= |, p LD E |
— -~
— - r — -

-5,77 / titik potong sumbu X

Memotong sumbu Y 3

Y = 1,79 +* 1,48
= 3!27



BAB VI
PENUTUP

Ae Lesimpulan

1+ Tingkat pendidikan orang tua di kelurahan Langkai
cukup baik, karena 53,75 ¥ orang tua berpendidikan
menengah Xe atas, Sedangitan orang tua yang berpen-
didikan desar atau yang sederanjat eebesnr 46,25 %,

2, Yegberian motivasi belajar snnk yang dilskuksn
oleh orang tua pada suku Banjar di kelurahsn Langeai
tergolong cutcup baik atau 96,25 %, Orang tua yaung
memberikan motivasi dengan kategori Ybaik" vyaitu
33475  dan 62,5 % berada pada kategori "cukup®,
Sedangican orang tua yang "kurang" memberikaen motie
vasi belajar pada angt hanya sebesar 3,75 %.

B¢ lingcat pendidikan orang tua cukup berpengarur ter
hadap pemberisn motivasi belajar anak pada suku
Banjar di kelurghan Langkal, dengan angka indeks
korelasi r yang menunjukksn korelasi yang. lemah
ateu rendsh, Lemudian untuk mengetahui taraf signi
f{icansinya dan setelsh ditonsultasikkan ke t tabel,
diperoleh t hit > t tabel, lengan demikian hipote
se yang berbunyi :"Ada pengaruh tingkat pendidikan
orang tua terhadap perberian motivasi bels jar ansk"
dapat diteriga,

Kemudian untuk menguji hipotesa kedua yvang
berbunyi : "Semakin tinggi tingctat pendidikan orang
tua maks semskin besar pengaruhnya terhadap penbew

86



D

rien motivasi helnjor snsk", dipunszan rumus regresi
linier Y = a + b x yang menunjukikan bahwa setiap ke =
naikon setu satuan x sktan wmenyebabkan kenaikan ¥,

2l ini bererti semekin tinggi tingcat pendidikem
orang tua mrke cedekin beser pengarubnya terhadsp pem
berian motiveei belsjar ansk, Xarena hasil perhitung-
an regresi linier > dari "F" tabel,

Saran-saran

Dengan memperhatiaskn beberap» kesimpulan di atas,
meka verlu kiranya disarancan hal-hal sebagal dberikuts
1¢ Dalam rangka turut memunjang suksesnya pvembangunan
di bidang pendidikan, orang tua diharoptan kesictif
annya memberikan dotongan belajar bagi ansk di ru-
meh tangge agar anat lebi? bermemangat delom bela=
jar sehingga tercapai apa yang diharapkan,

2¢ Hendaknya orang tua leblh weningktatikan peran sertg
nya dnlam mewu judtan anak-snak yang bexkupslitas
dengan meningkatican perhstian dan binmbingan beln -
Jar bagl anak sehinggr merdca mampn untuk berpres—
tasi dan mernih cita-eita yong setinggi-tingginya,

%« Lepada instensi yang terkeit diharapkan lebih me -
ningkatikan Xualitas pendidikan dan penga'‘aran deng
an meningks‘kan disiplin kerjs bari tenagr pendi -

di don pendidikan yang mengacu '<e Masa depan,
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Lampirsn 1

STRUKTUR PEMERINTAIAN

KELURMIAR LANGEAI

Lursh Lengcad

MARDONIS GASING

Sekretaris

MARTINTS IKING T,ULEX

Urepeny, | |Ur,umun Ur.kasejah] Ur,ecobar r.keuad
DIVAL S | [DJAILANT | [BANJANG M ||ARGINO T || LENIE
T AN DUH HANNES GASING ULEK TUNAN

Kep. lingcungan

Sunber data : Xantor kelursghan Langcei




Lompiran II

STRUKTUR PEMERINTAHAN
KELORNIAN LANGTAL

Lurah hangcai

Drs, AMBU R,CUNOM

Setretaris

WALDY E. UDA

Kep, lingkungan

Sunber data : Lantor kelurshen Langtai

Ur,Penrt hr.kmra Uy, ecob Ur.umnl Ur.Jceuangan
SUHARDT | [LAMIANG ||ARGINO T | [LENIE || BIYONRT H
MAHAR ULEX TUNA APIL




Lampiran III

STRUXTUR PEMERINTAH AN
KELURAMHAN LANGIAT

Lureh Langkai

Sumber data ¢ Lantor kelurahaen Langcai

LAMIANG
Sekretaris
AARTINUS IKING T,ULEX
Urepemerinth | [Ur,ecobag Ur.kmr;] Ur.kq Urgumun
S ARVITRI ,SH HUMUSOR DJAIDLANT||LENIE | TRIANT
4 PANJATTAN JANNES ||TUNA
RT/RW




Lampiran IV

STRUKTUR PEMERINTAHAN
KELURAHAN TLANGCAI

Kepala Kelu®ahan

Drs, GULIAT T, AJANG

Seétretaris

"Jr.peJ kaur ckobag

aur kesrn

Kaur k Hll

Kour ulan

[ PANJAI TAN

kW 23
R1 84

DJALLANI

HANKRIS

LENIE

JUNAN

IRIANT

Sumber dota : Kantor kelurshan Langcai



Lampiran

1.

II.

I1I,

ANGKET UNTUK ORANG TUA
PENGANTAR
Daftar pertanyaan ini disampaikan kepada Bapak
dengan maksud untuk memperoleh informaei tentang
tingtat pendidikan orang tna dan pemberian motivasi
bel~jar bagi anak di rum=h,

Untuc itu kami mohon dengan hormat agar Bapak
menjawnb daftar pertanyaan ini deng-n sebaik-baiknya,
Selain ity pernyatasn Bapak atas 'tuesioner ini di-
jamin kershasiaannya, sehingga tidak perlu khawatir
dalam menjawab,

fitas ter asama dan kesediaan Bapak mengisi
kuesi ner ini diucaptan terimakasilh,

PETUNJUK PENGISIAN 'NGKET

1. Daftar pertanysan pada ang<et ini harap dibaca
dengan cermat dan mohon diisi identitas lengkap
Bapak pada tenpat yang telah tersedia,

5, Pada pertsnyaan yang mengguna<an alternatif ja-
waban, Bapak dipersilahican melingkari A,B atau
C yang disnggap sesuai.

3, Isilah titik-titik yang tersedia, jika alternatif
jawaban yang ala tidak sesual menurut Bapak,

IDENTITAS

1. Nama Bapak

a, Tempat tanggal lshir

Pekerjaan
Pendidikan terakhir : a, tidak tamat SD
b. tamat SO
c. tidak tamat SLIP



de tomat SLIP
ey tidei tamat SLTR
fe Tamat SLTA
Be tidsk tarat P¥
he Tomat PI
IV, 1%EM PERTANY AN
1, fpsicah bapsit ysmg menentuten weittu belajer snsk ?
fe 70 be tidnie
?¢ Menmurut bapot/idu kapen wektu belajar yong baik ?
ae Palam hari menjelang tidur be #8iepag senidah secolsh
Ce Pngl hori sedelun Lersngcat secolah
3. Apacah amak belsjer semurut indwal ?

fe YR be tidek Ce tndemp-inlang
4, Aprcsh smak :amys dels ‘sr semurut kebleeasn sehori-

nari 7

fe 78 be tidslk

Se Jita mnoic wewpumyal Pi/tug-e setolah kapen dicerjaten?
fe Malom Rnri be Sisng heri setelan pulang secolsh

ce Pl hard
6o Apsikoh untukk belajar asnsk heorus dingatcen ?
fle y2 De tdeg Ce tidaic

7. Betiap K+2i anot memperoleh prestasi yang ballc,apoteh
selala dideri nodieh 7
8e yE be tadang-=tadang Ce tidgle

8¢ DUalam sehari, berapa wektu yang ada uatuc bhericumpul
denpon sngt 7
se Tidst pumyn welttu untuk bdexicumpul
De Setinp saant selalu bertunpul deungan amex

Cg weossssensnses



9« Pada wittu ansk delnjaw, perachitsh terjadi keributan
dalan rusch tamgea 7
48 04 sering be tidak peruah Ce Gonsseee
10, Upaya ape yeng dilsituken guna Uenunjang tondisi delajar
yang dalk bagl snak ?
8¢ Yenciptaten suasanz yvang tennng
be ‘emunda belajar snak hingge Keadsan tlenang
Ca sesesscsnes
11s Apoksh dapait/ibu juga menyediscen kamer belajar angit ?
fe Y0 be tldsi Coensonce
12+ Apakoh onsk belsjar di meje dels jar ?
De ¥y2 be Hdek Cessneocse
15« Sewactu belajor penergnoan apa yan: digunaten ?
2o lisirik be petroma Co sssesscsns
14, Apsitah untuc belajoer onck, tervedin sarana den fasilitaes
belajor ?
Ae Yo be oedagian Ce tidak
15, Savena den fasilites apa saja yeng diberikcem ?

Nessssess Dassossscces Ceccsosnsne
16, Apeitah mereita belajer melalui duku petet ?

a2y ye be tidak
17« Apgtah wemiliki bucu paitet sendiri ?

e Y2 be honmys piniam ce tidsic
13, Apoikah ada Duitu pemunjang lain 7

fe VO be tidalke

19, Sepengetahuan bapakc/ibu opskch ancdk mempunyel kesulitan
dalan belajar ?
Be VA b, tidok

20, Bugeinens cara bapok/ibu untuk mengetshui permesalshen
ansk 7 @e berianya langeung



be menunggu ansk venceriteceonaya
Ce sesssesssscnscns

21, Apgtsh gnait meminta bantuan jika wengnlomi kesuldtan
dolen belajar ? |
fe Y& be kademg-tadansg e, tidok

22 ADpa yang bapskc/idu lakuten il mengetohui ensk Deng-
alomi kesuliten dolam belajer 7
a2, merberi bmtuan be ltpdans=indsng mecberd dbantuan
e, tiddk memberi bLantuon,

2%, Selain belajer di sdeolsh, apoicsh bapsc/ibu juge meme
berikan pelajeran tesbesion dengan seminta bantusn gare
khusus 7 a, yo be tidee

24¢ Apsiksn les yang diberikan tersebut ndn Raltaonye dengan
pelajnran ensk ? n, ¥yo be tidak



PEDOMAN VAWANCARA URTUT ANAL

1« Lopen wpittu yong kamu senangl untuk belajax 7

?e Beraps kali tomu delajar dalom schari ?

S, Apsitoh kemu juga mempumyel jodws} belajer a1 yumsh ?

4, Jika trou weopunyal PR, apdtoh setelah pulan; setolgh
langsung kemu terjdan 7

Se Siape yang mengnjeri menycleveiitan PRl tersebut ?

6o ’'pskoh ke vempumyai buitu psitet sendirdi ?

7o Buita apa esja yeng temu miliked ?

8, Apotal kamu juge mempunyai fosilites belajar yang lain?

&g Tseilites apa saja 7

9. Memmut tammu pelajsran apa 8anje yang peling sulit ¢
Berapa nilel raportou pada pelsjeran terecbut 7

10, Apctoh tamu mengikuti kursus/lee di luar dengen bicya
sendiri 7 kureus apa yeng ificuti 7

11, Apsicch komu pernch wendapet rariking di sedcolsh ?
Berapn kal! kemu pernsh mendapat remicing? rea:iag beraps?

12, Setiap kamu mendspat rovking/ jusra, apsicel: ayen/ibem
meuberi hadigh untultmu ? berupa apa hadish temnebut ?
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